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A. Latar Belakang Masalah 
Kekerasan terhadap anak merupakan kejadian yang sangat sering 
terjadi akhir-akhir ini dan dapat kita ikuti melalui berita media cetak dan 
media siaran bahkan dapat kita lihat di lingkungan tempat kita tinggal sehari – 
hari. Menurut Baron bahwa televisi merupakan salah satu faktor yang berada 
dari luar diri anak dan diperkirakan mempunyai pengaruh yang besar bagi 
perkembangan anak, karena televisi merupakan sarana untuk belajar masalah-
masalah yang positif maupun negatif.1 
Catatan Komnas Perlindungan Anak memperlihatkan bahwa tahun 
2004 diperkirakan terdapat 500 sampai 550 kasus kekerasan terhadap anak, 
sementara di tahun 2005 menjadi 700 kasus. Di tahun 2006 dan 2007 lebih 
banyak lagi kasus kekerasan yang dilaporkan bahkan di tahun 2008 kuartal 
pertama telah terjadi dan dilaporkan lebih dari 200 kasus kekerasan terhadap 
anak.2 Catatan Komnas Anak juga menunjukkan bahwa kasus kekerasan 
terhadap anak juga terkait atau berkaitan dengan kekerasan terhadap 
perempuan yang menjadi salah satu bagian dari kasus – kasus kekerasan  
dalam rumah tangga.3 
Namun demikian, kekerasan terhadap anak tidak hanya terjadi di 
keluarga dan di lingkungan masyarakat tetapi juga terjadi di lingkungan 
sekolah yang merupakan rumah kedua dimana anak – anak  usia sekolah 
paling banyak menghabiskan waktunya di sana. Hasil riset Pusat Kajian 
                                                 
1 Baron, R. A, Bryne, D., Social Psychology: Understanding Human Interaction,Alyn and Bacon 
Inc, Boston, 1991, hal.18. 
2 http://www.mediaindonesia.com 
3 Komisi Nasional Perlindungan Anak, Laporan Tahunan Tahun 2007. 
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Pembangunan Masyarakat (PKPM) Universitas Atma Jaya Jakarta (2007),  
menunjukkan bahwa kekerasan telah bermigrasi ke ruang kelas dengan salah 
satu aktornya adalah guru, di samping rekan siswa sendiri. Oleh guru, bentuk 
kekerasannya macam – macam   bahkan mencakup lebih dari 108 jenis mulai 
dari menyuruh siswa membersihkan toilet hingga bentuk pelecehan seksual 
yang memprihatinkan. 
Terjadinya kekerasan terhadap anak di sekolah telah menorehkan 
akibat yang tidak hanya mempengaruhi tetapi bahkan bertolak belakang dari 
tujuan pendidikan sebagaimana digariskan oleh Pemerintah dan Undang – 
Undang  Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya – manusia  yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta Sekolah Ramah Anak tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Alih – alih  mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional tersebut, ruang kelas dan sekolah yang berlumuran 
kekerasan terhadap anak telah menghasilkan manusia – manusia  yang trauma 
fisik dan psikis. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang yang dilakukan 
Pusat Kajian Pembangunan Masyarakat (PKPM) Universitas Atma Jaya 
Jakarta. Melalui tes psikologi House Tree Person (HTP), ratusan responden 
sekolah yang diteliti ternyata menghasilkan fakta bahwa banyak anak tercatat 
mengalami gangguan psikologis, bahkan mengarah pada gangguan patologis. 
Anak-anak tersebut sering merasa cemas dan kerap dilanda ketakutan 
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memperoleh hukuman, merasa  teraniaya, atau depresi. Sebagian mengalami 
perasaan rendah diri dan tidak berarti dalam lingkungannya. Sebagian menjadi 
sosok pencuriga. Bahkan salah satu diantaranya menunjukkan gejala – gejala  
schizophrenia alias gangguan jiwa akut dan mulai kehilangan kontak dengan 
realitas disamping ada juga yang menampilkan perilaku seksual aktif. Singkat 
kata, anak-anak korban kekerasan anak (child abuse) tak hanya mengalami 
bekas luka secara fisik, tapi juga luka mental yang dapat memiliki implikasi 
bagi pertumbuhan kepribadian si anak kelak. Pada tahap awal, kekerasan  
anak dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam belajar, termasuk 
semangat mereka pergi ke sekolah bahkan dapat menyebabkan si anak lari 
dari rumah yang akan mendorong terjadinya risiko selanjutnya seperti 
perdagangan anak.4 
Krahe menjelaskan bahwa Straus dan Gelles (2002) melaporkan 
bahwa hampir 100% orang tua yang memiliki anak-anak yang masih kecil 
menyatakan bahwa mereka pernah memukul anaknya paling tidak satu kali 
selama satu tahun yang lalu. Tindakan kekerasan pada anak mengacu pada 
tindakan-tindakan yang sangat berpotensi menyakiti anak, termasuk meninju, 
menggigit, mencekik, memukul, menembak, menikam, maupun usaha lain 
yang dapat menyakiti anak.5 
Mengingat masih banyaknya kasus – kasus kekerasan   terhadap anak 
dan akibatnya yang sangat kontraproduktif terhadap perkembangan anak dan 
                                                 
4 Pusat Kajian Pembangunan Masyarakat 2007 - Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Studi 
Tentang KekeSekolah Ramah Anakan Terhadap Anak di Sulsel, Jateng dan Sumut, 
www.atmajaya.ac.id/content.asp 
5 Krahe, B., Perilaku Agresif, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005, hal. 247. 
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pendidikannya terutama yang terjadi di lingkungan sekolah maka dewasa ini 
telah mulai dikembangkan suatu metode baru untuk mengurangi bahkan 
menghapuskan praktek – praktek kekerasan terhadap anak di lingkungan 
sekolah melalui apa yang disebut sebagai Sekolah Ramah Anak atau SRA.  
Salah satu pintu masuk menuju penciptaan Sekolah Ramah Anak adalah 
dengan diarus – utamakannya  anak – anak  dalam proses pembelajaran (learning 
process) yang selama ini masih didominasi oleh gagasan atau ide yang berfokus 
pada kepentingan guru atau sekolah dan pemerintah tentang bagaimana mendidik 
anak dan kegiatan – kegiatan  apa yang akan dilakukan sekolah dan para guru 
dalam mendidik anak melalui proses pembelajaran yang aktif,  kreatif, efektif  dan 
menyenangkan.  
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi anak dan pendidikan harus 
mampu menjamin hak – hak  anak sehingga anak akan terlindungi dan dapat 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Anak memerlukan kesempatan untuk 
dapat berkembang yang hal itu menuntut anak untuk mendapatkan kesempatan 
bagi pengembangan diri serta potensinya.6 
Untuk melihat secara lebih jauh dan lebih mendalam mengenai 
permasalahan ini maka peneliti tertarik untuk melakukan studi terhadap masalah ini 
di 7 (Tujuh)  Sekolah Dasar di wilayah  Kabupaten Bantul,  Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  Di wilayah  Kabupaten Bantul tersebut telah dibangun sekolah – 
sekolah  dasar kembali setelah dihancurkan bencana gempa 2 tahun lalu.  
 
                                                 
6 Bradfield, J.M., and Merdock, H.S. Measurement and Evaluation in Education. The McMillan. 
New York. 1975. Hal.32. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, data serta fakta tersebut di 
atas, dipahami bahwa kekerasan terhadap anak mungkin saja sudah bermigrasi 
di lingkungan sekolah.  Untuk itu peneliti membuat rumusan masalah dalam 
tesis yang berjudul Hubungan antara Pengarus – Utamaan  Anak  dalam 
Proses Pembelajaran dengan terwujudnya Sekolah Ramah Anak adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi 7 (Tujuh)  Sekolah Dasar di wilayah  Kabupaten 
Bantul,  Daerah Istimewa Yogyakarta. kaitannya dengan terwujudnya 
Sekolah Ramah Anak? 
2. Bagaimana upaya Pengarus - Utamaan Anak (Children 
Mainstreaming) dalam Proses Pembelajaran yang dilakukan di 7 
(Tujuh)  Sekolah Dasar di wilayah  Kabupaten Bantul,  Daerah Istimewa 
Yogyakarta ? 
3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat selain Pengarus –
Utamaan  Anak (children mainstreaming) bagi terwujudnya Sekolah 
Ramah Anak yang dilakukan di 7 (Tujuh)  Sekolah Dasar di wilayah  
Kabupaten Bantul,  Daerah Istimewa Yogyakarta ? 
4. Seberapa jauh terdapat hubungan yang signifikan antara Pengarus –
Utamaan  Anak (Children Mainstreaming) dalam Proses Pembelajaran 
dengan terwujudnya Sekolah Ramah Anak yang dilakukan di 7 (Tujuh)  
Sekolah Dasar di wilayah  Kabupaten Bantul,  Daerah Istimewa 
Yogyakarta ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah:  
1. Mengkaji kondisi profil sekolah di 7 (Tujuh)  Sekolah Dasar di 
wilayah  Kabupaten Bantul,  Daerah Istimewa Yogyakarta, kaitannya 
dengan terwujudnya Sekolah Ramah Anak. 
2. Menelaah upaya Pengarus - Utamaan Anak (Children 
Mainstreaming) dalam Proses Pembelajaran yang dilakukan di 7 
(Tujuh)  Sekolah Dasar di wilayah  Kabupaten Bantul,  Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
3. Mengkaji faktor – faktor  pendukung dan penghambat bagi 
terwujudnya Sekolah Ramah Anak yang dilakukan di 7 (Tujuh)  
Sekolah Dasar di wilayah  Kabupaten Bantul,  Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  
4. Menganalisis hubungan antara Pengarus – Utamaan  Anak 
(Children Mainstreaming) dalam Proses Pembelajaran dengan 
terwujudnya Sekolah Ramah Anak yang dilakukan di 7 (Tujuh)  
Sekolah Dasar di wilayah  Kabupaten Bantul,  Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
 
D.  Manfaat Penelitian  
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Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut 
penjelasan dari manfaat penelitian ini. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini memberi tambahan khasanah 
pengetahuan di bidang Penyuluhan Pembangunan, khususnya dalam 
Manajemen Pengembangan Masyarakat, yang berkaitan dengan 
Pengarus – Utamaan  Anak dalam proses pembelajaran dengan 
terwujudnya Sekolah Ramah Anak.  
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberi masukan bagi 
sekolah, dan masyarakat tentang Pengarus - Utamaan Anak dalam 
proses pembelajaran dengan terwujudnya Sekolah Ramah Anak. 
 
KAJIAN TEORI 
A.   Penyuluhan Sebagai Proses Pendidikan 
1.  Pengertian Penyuluhan 
Pengertian penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosial yang 
mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu serta masyarakat agar 
dapat terwujud perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan.7 
Penyuluhan dapat dipandang sebagai suatu bentuk pendidikan untuk orang 
dewasa.  Dalam bukunya A.W. van den Ban dkk, menjelaskan bahwa penyuluhan 
merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara 
                                                 
7 Setiana. L. 2005. Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat. 
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sadar dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga dapat 
membuat keputusan yang benar.8 
Disimpulkan bahwa penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang 
untuk memberikan informasi kepada individu lain dengan tujuan membantu 
sesamanya agar dapat mengembangkan diri individu lain untuk meningkatkan 
pengetahuan yang lebih tajam, memperoleh pengetahuan yang lebih luas. 
 
2.   Tujuan Penyuluhan 
Penyuluhan dilakukan dengan tujuan tertentu. Tujuan dari penyuluhan 
meliputi:9 
a). Memberikan informasi. 
b). Mengubah suatu sikap. 
c). Pemberian keterampilan baru. 
 
3. Penyuluhan Sebagai Proses Pengembangan Masyarakat 
Penyuluhan merupakan proses pengembangan masyarakat. Hal tersebut 
karena penyuluhan dapat digunakan sebagai media komunikasi dari komunikator 
kepada komunikan. Komunikasi merupakan mekanisme yang menyebabkan 
hubungan antar manusia di dalam masyarakat, dengan menggunakan lambang – 
lambang  yang mengandung makna, dan dapat dilakukan dengan menembus ruang 
dan menyimpannya dalam dimensi waktu. Sutaryo menjelaskan bahwa 
komunikasi adalah pengalihan informasi untuk memperoleh tanggapan. Lebih 
                                                 
8 A.W. van den Ban dan H.S. Hawkins. 1999. Penyuluhan Pertanian. 
9 Setiana. L. 2005. Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat. 
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lanjut Sutaryo menjelaskan bahwa komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu 
communion atau common.10 
 
Gambar 2.1 
Model Proses Komunikasi  (Robbins 1996) 
 
 
 
 
     Pesan                 Pesan           Pesan                  Pesan     
   
     Umpan balik 
 
Keterangan dari gambar tersebut sebagai berikut : 
a. Sumber 
Sumber mengawali suatu pesan dengan pengkodean suatu pikiran.  
b. Pengkodean 
Empat kondisi yang mempengaruhi pesan terkode: keterampilan, sikap, 
pengetahuan, dan sistem social – budaya   
c. Pesan 
Pesan merupakan suatu produk fisik yang sebenarnya dari pengkodean 
sumber.  
d. Saluran  
Saluran adalah medium pesan tersebut berjalan. Medium dipilih oleh 
sumber, baik saluran secara formal maupun non formal. Saluran formal 
                                                 
10 Sutaryo, 2005, Sosiologi Komunikasi, Yogyakarta: Arti Bumi Intaran. 
 
sumber Pengkodea
n 
Saluran Pendekodean Penerima 
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ditetapkan oleh organisasi, saluran tersebut yang meneruskan pesan 
mengenai kegiatan anggota yang bertalian dengan pekerjaan.  
e. Penerima 
Penerima merupakan sasaran dari pesan yang disampaikan. Sebelum pesan 
dapat diterima, simbol – simbol  harus diterjemahkan ke dalam suatu 
ragam yang dapat dipahami oleh komunikan. Hal tersebut disebut dengan 
pengkodean pesan.   
f. Umpan balik 
Umpan balik merupakan pengecekan berapa suksesnya dalam 
mentransferkan pesan sesuai dengan apa yang diinginkan pengirim pesan. 
 
4.   Proses belajar dalam penyuluhan 
Di dalam penyuluhan terdapat suatu proses belajar, di mana 
komunikator mengajarkan kepada peserta penyuluhan tentang hal - hal baru yang 
berguna bagi peserta penyuluhan. Pembelajaran dalam penyuluhan dilakukan 
secara bertahap. Penyuluhan dapat digunakan oleh komunikator untuk 
mengajarkan suatu hal baru kepada peserta penyuluhan. 
Keberhasilan proses belajar dalam penyuluhan, tidak diukur dari seberapa 
banyak terjadi “transfer of knowledge”, tetapi lebih memperhatikan seberapa jauh 
terjadi dialog (diskusi, sharing) antar peserta kegiatan penyuluhan. Artinya, dalam 
penyuluhan akan terjadi interaktif antara komunikator dengan komunikan yang 
menyebabkan peserta penyuluhan memperoleh pengetahuan yang lebih luas. 
 12 
Proses belajar dalam penyuluhan dapat dikemas secara menarik, misalnya 
dengan tidak hanya memberikan tambahan informasi berupa materi namun juga 
melalui praktek yang dilakukan secara bersama-sama sehingga peserta 
penyuluhan dapat benar – benar  memahami informasi yang ada dan berarti bahwa 
proses belajar yang ada di dalam penyuluhan dapat berjalan dengan baik. 
 
B. Pendidikan Sebagai Suatu Sistem 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan adalah memanusiakan manusia muda.11 Sedangkan 
menurut Dictionary of Education, pendidikan dinyatakan sebagai:12 
1) Proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku 
lainnya di dalam masyarakat tempat mereka hidup. 
2) Proses sosial yang terjadi pada orang yang dihadapkan pada pengaruh 
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari 
sekolah) sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan 
kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum. 
 
UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengatakan 
bahwa pendidikan adalah:  
 
”........ usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
                                                 
11  Driyarkara, Tentang Pendidikan, Penerbit Yayasan Kanisius, Jakarta, 1980 
12 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004 
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara ......”.   
 
 
Apa yang penting dari konsepsi pendidikan yang dirumuskan oleh UU No 
20/2003?  Pertama bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana.  Kedua, 
suasana belajar dan proses pembelajaran dan ketiga, hasil atau output dari 
pendidikan. 
Pertanyaan yang kerap kali muncul di masyarakat adalah apa artinya 
pendidikan jika anak-anak mereka di kemudian hari tidak dapat melakukan apa – 
apa ?  Dalam kaitan inilah amat relevan bagi kita untuk meminjam pemikiran Ki 
Hadjar Dewantara yang menyatakan bahwa: ”........ untuk mendapatkan sistem 
pengajaran yang akan berfaedah bagi perikehidupan bersama, haruslah sistem 
itu disesuaikan dengan hidup dan penghidupan rakyat.  Oleh karena itu wajiblah 
kita menyelidiki segala kekurangan dan kekecewaan dalam hidup kita 
berhubungan dengan sifatnya masyarakat yang kita kehendaki....... ”. 
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Berdasarkan definisi – definisi  di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
ciri pokok pendidikan yaitu: 
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a) Pendidikan mengandung tujuan yaitu kemampuan berkembang 
sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidup. 
b) Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan melakukan usaha yang       
terencana dalam memilih isi (materi), strategi dan teknik penilaiannya 
yang sesuai. 
c) Kegiatan pendidikan dilakukan dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat (formal dan non formal). 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang didalamnya melibatkan proses 
pentransferan informasi yang dapat membuat indivuidu lain lebih baik lagi dalam 
menjalani kehidupan di masa yang akan datang. Sebagai suatu sistem, maka 
pendidikan tidak akan terlepas dari keberadaan pengajar, peserta, dan materi yang 
diberikan. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa 
dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada cara kebudayaan 
tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia, dan 
hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota 
masyarakat. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyebutkan bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan atau latihan bagi 
peranannya di masa datang (hal 5).  
 
Indonesia sebagai negara sedang berkembang senantiasa berusaha 
memperbaiki sistem pendidikannya, dalam rangka meningkatkan kualitas manusia 
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Indonesia. Hal ini sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah yang tertuang dalam 
Undang – Undang  Republik Indonesia No.20 tahun 2003 yang menyatakan 
bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (hal 7). 
 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, penyuluhan mempunyai 
peranan yang sangat penting. Baik buruknya proses belajar mengajar dalam 
penyuluhan sangat menentukan kualitas peserta penyuluhan. Proses belajar 
mengajar yang baik akan melibatkan peserta secara psikologis dan dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta, sehingga mereka memperoleh prestasi 
yang lebih optimal. Peserta yang terlibat dalam proses belajar mengajar yang baik 
akan memperoleh kesempatan mengembangkan kemampuan daya pikirnya, 
sehingga memperoleh hasil yang optimal. 
Disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk 
memberikan informasi, pengetahuan, kemampuan para peserta didik yang dapat 
digunakannya untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. 
 
2. Tujuan Pendidikan 
 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
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bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta tanggung  jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pendidikan menurut Makmun (2001) merupakan seperangkat tugas atau 
tuntutan atau kebutuhan yang harus dipenuhi atau sistem nilai yang harus tampak 
dalam perilaku dan merupakan karakteristik kepribadian siswa.13 Tujuan 
pendidikan akan tercapai apabila antara guru, siswa, dan orangtua melakukan 
kerja sama yang baik guna menunjang keberhasilan belajar siswa. Lebih lanjut, 
Makmun menjelaskan bahwa guru adalah orang dewasa yang karena jabatannya 
secara formal dituntut untuk selalu mengusahakan terciptanya situasi yang tepat 
dalam hal mengajar sehingga memungkinkan terjadinya proses pengalaman 
belajar (learning experiences) dan menggunakan strategi belajar mengajar 
(teaching learning strategy) yang appropriate atau tepat 14. 
    
3.    Unsur – unsur  Pendidikan 
Unsur – unsur  pendidikan yang utama adalah peserta didik 
(murid/siswa/mahasiswa), tenaga pendidik (guru/dosen) dan lingkungan 
pendidikan atau sekolah. Sekalipun dalam tataran ideologisnya, pendidikan di 
Indonesia sudah berusaha untuk menampilkan sebuah cita – cita  besar namun 
dalam kenyataannya pendidikan di Indonesia masih bercirikan sebagai berikut:15 
                                                 
13 Makmun, A.S., Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul, Remaja  
14  Rosdakarya, bandung, 2001, hal.155 
15 Djohar, Pengembangan Pendidikan Nasional Menyongsong Masa Depan, Grafika Indah, 
Yogyakarta, 2006 
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a) Tekstual dimana kajian yang dilakukan masih hasil karya orang lain, 
belum mengandalkan indakan sendiri dan hasil karya sendiri. 
b) Berorienasi ke produk dengan mengabaikan proses yang berakibat 
anak – anak  didik tidak memiliki potensi individu belajar mereka 
mengandalkan hasil akhir terbukti dengan pelaksanaan UN (Ujian 
Nasional). 
c) Evaluasi akhir sebagai akibat orientasi pendidikan kita ke produk 
maka evaluasipun difokuskan kepada produk.  Evaluasi proses dalam 
bentuk portofolio tidak pernah digunakan sebagai ukuran kemajuan 
siswa. 
d) Berorientasi ke IQ dengan hanya memperhatikan siswa dari 
kecerdasaan bawaan tidak  pernah menyentuh kecerdasan yang dapat 
ditumbuhkan melalui pengembangan kreativitas (CQ), EQ dan SQ 
lebih-lebih lagi kearah AQ. 
e) Sentries untuk sekolah artinya pendidikan kita hanya memiliki makna 
untuk melanjutkan sekolah tidak mempunyai makna untuk 
menyongsong kehidupan di masa kehidupan anak-anak nanti. Oleh 
karena itu orientasinya ke belakang tidak antisipatif – perspektif  ke 
depan. 
 
4. Jenjang Pendidikan 
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Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan 
kemamPengarus - Utamaan Anakn yang dikembangkan. 
 
1) Pendidikan anak usia dini 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
2) Pendidikan dasar 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan awal selama 9 
(sembilan) tahun pertama masa sekolah anak – anak  yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. 
3) Pendidikan menengah 
Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan lanjutan 
pendidikan dasar. 
4) Pendidikan tinggi 
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 
magister, doktor, dan spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi. 
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5. Jalur Pendidikan 
Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk 
mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan. 
a) Pendidikan formal 
b) Pendidikan nonformal 
c) Pendidikan informal 
 
6.   Jenis Pendidikan. 
Jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan 
tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. 
a) Pendidikan umum 
b) Pendidikan kejuruan 
c) Pendidikan akademik 
Pendidikan akademik merupakan pendidikan tinggi program sarjana dan 
pascasarjana yang diarahkan terutama pada penguasaan disiplin ilmu 
pengetahuan tertentu. 
i. Pendidikan profesi 
ii. Pendidikan vokasi 
iii. Pendidikan keagamaan 
iv. Pendidikan khusus 
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C.  Kekerasan Terhadap Anak 
Terjadinya kekerasan terhadap anak dipicu oleh berbagai faktor. Pertama, 
banyak orang tidak mengenal dengan baik pengertian / batasan kekerasan terhadap 
anak yang menurut UNICEF adalah semua bentuk perlakuan salah secara fisik dan / 
atau emosional, penganiayaan seksual, penelantaran, atau eksploitasi secara komersial 
atau lainnya yang mengakibatkan gangguan nyata ataupun potensial terhadap 
perkembangan, kesehatan, dan kelangsungan hidup anak ataupun terhadap  
martabatnya dalam konteks hubungan yang bertanggung jawab, kepercayaan, atau 
kekuasaan” (UNICEF, 2002). Sehingga seorang ibu yang menjewer telinga anaknya 
agar mau mandi dianggap wajar, padahal tindakan itu berupa kekerasan fisik.  Guru 
membentak – bentak  murid agar mau duduk manis dan mendengarkan, terjadi di mana 
pun dan itu dianggap wajar, padahal guru telah melakukan kekerasan emosional. 
Bahkan kekerasan kepada anak sering “dibungkus” dengan alasan budaya. 
Kedua, adanya paradigma atau cara pandang yang keliru mengenai anak 
yang dimiliki oleh begitu banyak orang tua, termasuk orang-orang dewasa yang 
lain. Sehingga, seolah-olah kekerasan terhadap anak sah-sah saja atau pun 
mungkin anak itu dianggap sebagai hak milik ataupun ingin mendidik dengan 
sebaik – baiknya  tetapi caranya keliru. Ketiga, belum adanya kepedulian dari 
pihak lain untuk ikut serta mengurangi dan mencegah terjadinya kekerasan 
terhadap anak karena masalah tersebut masih dianggap domain pribadi yang tidak 
boleh dicampuri orang lain. Kalau ada tetangga mendengar terjadi tindak 
kekerasan terhadap anak-anak, misalnya – mereka    mengganggap hal tersebut 
bukan urusan mereka dan menganggap tidak boleh ikut campur padahal dalam 
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Undang Undang Perlidungan Anak Pasal 78 justru dijelaskan kalau seseorang 
mengetahui ada tindak kekerasan terhadap anak dan dia diam saja, sanksi 
pidananya lima tahun penjara. 
Keempat, belum adanya sistem yang memadai untuk menangani 
kekerasan terhadap anak.  Di Indonesia pihak – pihak  yang dianggap berwenang 
dan berkompeten dalam menangani kasus – kasus  kekerasan seperti tokoh 
masyarakat, pejabat pemerintahan sampai pada tingkat kelurahan, kepolisian, 
pekerja sosial masyarakat, pendidik, dan profesi kesehatan tetapi peranan mereka 
tidak diatur dalam sebuah sistem yang memungkinkan mereka saling bekerja 
sama dan tidak ada kebijakan pemerintah yang membebaskan biaya terhadap 
tindakan yang diambil untuk meyelamatkan anak. Oleh karenanya masyarakat 
tidak tahu apa yang mereka perbuat, takut, atau ragu – ragu  untuk melaporkan 
dan mengambil tindakan jika melihat peristiwa kekerasan tehadap anak. 
Sedangkan menurut Suharto (2006), kekerasan terhadap anak umumnya 
disebabkan oleh fakor internal yang berasal dari anak sendiri maupun faktor 
eksternal yang berasal  dari kondisi keluarga dan mesyarakat, seperti16 : 
1. Anak mengalami cacat tubuh, retardasi menal, gangguan tingkah laku, 
autisme, terlalu lugu dan sebagainya. 
2. Kemiskinan orangtua dengan banyak anak 
3. Keluarga unggal atau keluarga pecah (broken home) 
                                                 
16 Abu Huraerah, Child Abuse (KekeSekolah Ramah Anakan terhadap Anak), Penerbit Nuansa, 
Bandung, 2007 
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4. Keluarga yang belum matang secara psikologis, ketidaktahuan cara 
mendidik anak, harapan orangua yang tidak realistis, anak yang tidak 
diinginkan, anak yang lahir di luar nikah. 
5. Penyakit parah atau gangguan mental pada salah satu atau kedua 
orangtua 
6. Sejarah penelantaran anak. Orang tua yang mengalami perlakuan salah 
cenderung memperlakukan salah anak – anaknya. 
7. Kondisi lingkungan sosial yang buruk, pemukiman kumuh, 
tergususnya tempat bermain anak, sikap acuh tak acuh terhadap 
tindakan eksploitasi dan sebagainya. 
 
Menurut Richard J Gelles (2001), kekerasan terhadap anak terjadi akibat 
kombinasi dari berbagai factor : personal, sosial dan kultural yang dapat 
dikelompokkan dalam empat kategori utama yaitu: pewarisan kekerasan antar 
generasi, stress sosial, isolasi sosial dan keterlibatan masyarakat bawah dan 
struktur keluarga.17 
 
D. Pengarus - Utamaan Hak Anak 
Pengertian Pengarus - Utamaan Anak 
Pengarus – Utamaan  Anak merupakan upaya yang dilakukan untuk 
memaksimalkan potensi anak yang dimiliki anak melalui pendekatan persuasif 
                                                 
17 Ibid. 
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dan pemberian hak-hak anak agar anak merasakan kenyamanan.18 Pengarus – 
Utamaan  Anak menekankan pada pemberian hak – hak   anak sehingga anak 
dapat merasakan haknya secara utuh. Adanya pemberian hak memberi 
kesempatan kepada anak untuk tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 
sempurna.  
Tanpa adanya tekanan terhadap hak anak maka anak akan merasakan 
keberadaannya dihargai dan diharapkan banyak orang. Kondisi tersebut tentu akan 
menstimulus anak untuk mewujudkan potensi – potensi  yang dimilikinya. 
Pengarus – Utamaan  Anak berusaha untuk mengedepankan kepentingan dan hak 
anak. Pengarus - Utamaan Anak berusaha memenuhi hak – hak  anak serta 
memberikan perlindungan kepada anak sehingga anak akan merasakan kehidupan 
yang lebih baik dan dapat berkembang secara optimal.   
Teori Tangga Partisipasi menurut Roger Hart 19   terdiri dari 8 anak 
tangga. Semakin tinggi anak tangga, menjadi indikasi bahwa proses pelibatan 
anak semakin partisipatif.  
Berikut ini delapan anak tangga partisipasi tersebut beserta penjelasannya, yaitu:   
1)Manipulasi:  
2).Dekorasii:  
3).Tokenism:  
4).Diputuskan tapi diinformasikan: 
5). Dikonsultasikan dan diinformasikan:  
6). Orang dewasa memprakarsai, keputusan dibuat bersama anak:  
                                                 
18 Plan Indonesia, “Mainstreaming Children’s Rights” Plan International Indonesia, Surabya, 
Hal. 4-8. 
19 Roger Hart, Teori Tangga Partisipasi , Yayasan Kakak Solo - 2001 
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7). Diprakarsai dan dipimpin oleh anak – anak :  
8). Inisiatif dari Anak dan diputuskan bersama dengan orang dewasa:  
Uraian diatas dapat dilihat seperti nampak pada gambar 2.2  dibawah ini :20 
Gambar 2.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Hak – hak  Anak dan Perlindungannya 
 
Hak – hak  anak dijamin oleh sebuah konvensi yang dinamakan Konvensi 
Hak Anak (KHA). KHA adalah perjanjian antar bangsa mengenai hak – hak  
anak. Konvensi atau kovenan adalah kata lain dari treaty (traktat, pakta) yang 
merupakan perjanjian di antara beberapa negara. Perjanjian ini bersifat mengikat 
                                                 
20 http://www.hort.cornell.edu/gbl/greenervoices/images/ladder.pdf - diakses pada 15 Desember 
2008 
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secara yuridis dan politis. Jadi artinya, semua negara yang ikut menandatangani 
KHA harus mengakui dan memenuhi hak – hak  anak. 
Indonesia telah membuat UU No 23/2002 tentang Perlindungan Anak, 
sedangkan yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 
tahun, termasuk anak yang masih didalam kandungan. Hak Anak merupakan 
bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi dan dipenuhi oleh 
orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara. 
Hak – hak  anak melekat dalam diri setiap anak dan merupakan bagian 
dari hak asasi manusia. Sesuai dengan prinsip – prinsip  yang dinyatakan dalam 
piagam PBB, hak – hak  anak merupakan pengakuan atas martabat, yang melekat 
dan hak – hak  yang sama dan tidak dapat dicabut. Anak – anak  pun memperoleh 
hak untuk hidup, memperoleh pendidikan, kesehatan, perlindungan dan hak untuk 
menyatakan pandangan-pandangannya secara bebas dalam semua hal yang 
mempengaruhi anak. 
Ada empat prinsip yang terkandung dalam KHA yaitu Pertama, Non 
Diskriminasi, artinya semua hak yang diakui dan terkandung didalam KHA harus 
diberlakukan kepada setiap anak tanpa pembedaan apapun. Tanpa perbedaan 
adalah tanpa memandang agama, pandangan politik atau pandangan lainnya, asal-
usul kebangsaan, etnis, latar belakang sosial, status kepemilikan, distabilitas 
(cacat atau tidak), status kelahiran baik dari anak sendiri maupun dari orangtuanya 
atau dari walinya yang sah. 
Kedua, Kepentingan Yang Terbaik Bagi Anak, artinya dalam semua 
tindakan yang menyangkut anak yang dilakukan oleh lembaga – lembaga  
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kesejahteraan sosial pemerintah atau swasta, lembaga peradilan, lembaga 
pemerintahan atau badan legislatif, maka kepentingan yang terbaik bagi anak 
harus menjadi pertimbangan utama. 
Ketiga, Hak Hidup, Kelangsungan Hidup dan Perkembangan, artinya 
setiap anak memiliki hak yang melekat atas kehidupan dan negara wajib 
menjamin kelangsungan hidup serta perkembangan anak sampai batas maksimal. 
Keempat, Penghargaan Terhadap Partisipasi Anak, artinya anak yang 
memiliki pandanga – pandangan  sendiri mempunyai hak untuk menyatakan 
pandangan – pandangannya  secara bebas dalam semua hal yang memmpengaruhi 
anak. Pandangan anak tersebut harus dihargai sesuai dengan tingkat usia dan 
kematangan anak. Karena hak anak adalah bagian hak asasi manusia, maka tidak 
ada ruang untuk menolak pemenuhannya, apa pun alasannya. Kita harus 
memahami ini agar dapat menempatkan diri dalam kerangka yang tepat untuk 
memastikan hak – hak  anak tidak dilanggar dan dipenuhi oleh negara dan 
masyarakat. Setiap orang harus mengetahui bahwa anak memiliki hak sehingga 
bisa menjadi dasar perubahan untuk kehidupan yang lebih baik.  
 
E. Sekolah Ramah Anak 
Dorothy Low Nolte (2001) dalam bukunya yang terkenal, Children Learn 
What They Live With, menulis sebuah ungkapan yang sekarang menjadi amat 
terkenal sebagai rujukan.  Kata – kata  tersebut adalah sebagai berikut21 : 
Dari Lingkungan Hidupnya Anak – anak  Belajar 
                                                 
21 M. Furqon Hidayatullah, Mengabdi Kepada Almamater, Mengantar Calon Pendidik 
Berkarakter Di Masa Depan, Sebelas Maret University Press, Solo, 2007 
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Jika anak biasa hidup dicacat dan dicela, kelak ia akan terbiasa menyalahkan 
orang lain. 
Jika anak biasa hidup dalam permusuhan, kelak ia akan terbiasa menentang dan 
melawan. 
Jika anak biasa hidup dicekam ketakutan, kelak ia akan terbiasa merasakan resah 
dan cemas. 
Jika anak terbiasa hidup dikasihani, kelak ia akan terbiasa meratapi nasibnya 
sendiri. 
Jika anak biasa hidup diolok – olok , kelak ia akan terbiasa menjadi pemalu. 
Jika anak biasa hidup dikelilingi perasaan  iri, kelak ia akan terbiasa merasa 
bersalah.  
Jika anak biasa hidup serba dimengerti dan dipahami, kelak ia akan terbiasa 
menjadi penyabar.  
Jika anak biasa hidup diberi semangat dan dorongan, kelak ia akan terbiasa 
percaya diri. 
Jika anak biasa hidup banyak dipuji, kelak ia akan terbiasa menghargai. 
Jika anak biasa hidup diterima oleh lingkungan, kelak ia akan terbiasa mencintai. 
Jika anak biasa hidup tanpa banyak dipersalahkan, kelak ia akan terbiasa senang 
dengan dirinya sendiri. 
Jika anak biasa hidup mendapatkan pengakuan dari kiri kanan, kelak ia akan 
terbiasa menetapkan sasaran langkahnya. 
Jika anak biasa hidup jujur, kelak ia akan terbiasa memilih kebenaran. 
Jika anak biasa hidup diperlakukan adil, kelak ia akan terbiasa dengan keadilan. 
Jika anak biasa hidup mengenyam rasa aman, kelak ia akan terbiasa mencintai 
orang-orang di sekitarnya. 
Jika anak biasa hidup di tengah keramahtamahan, kelak ia akan terbiasa 
berpendirian, “Sungguh indah dunia ini!” 
  
Jika berpedoman kepada kata – kata  bijak tersebut, akan didapat 
gambaran akan seperti apa anak – anak  didik yang tercetak nanti jika 
dihubungkan dengan lingkungan sekolah yang mencetaknya.  
Belum ada definisi yang tepat mengenai SRA namun sebagai sebuah 
gambaran umum dapatlah dikemukakan konsep Rudolf Dreikurs (2002) 
mengenai 10 langkah menuju SRA yaitu : 
1. Jadilah guru tidak lagi sebagai penguasa kelas / mata pelajaran atau mata  
pelajaran (mapel), tetapi pembimbing kelas / mapel.  
2. Kurangi kelantangan suara dan utamakan keramah – tamahan  suara.   
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3. Kurangi sebanyak mungkin nada memerintah dan diganti ajakan.  
4. Hindarkan sebanyak mungkin hal – hal  yang menekan siswa.  
5. Hal-hal yang menekan diganti dengan memberi motivasi sehingga bukan 
paksaan yang dimunculkan, tetapi memberi stimulasi.   
6. Jauhkan sikap guru yang ingin “menguasai” siswa karena yang lebih baik 
ialah mengendalikan. Hal itu terungkap bukan dengan kata – kata  mencela, 
tetapi kata – kata  guru yang membangun keberanian / kepercayaan diri 
siswa.  
7. Guru hendaknya menjauhkan diri dari hanya mencari – cari  kesalahan 
siswa, tetapi akuilah prestasi sekecil apa pun yang dihasilkan siswa.   
8. Guru sering berkata, “aku yang menentukan, kalian menurut saja apa 
perintahku,” gantilah dengan “aku anjurkan / minta, mari kalian ikut 
menentukannya juga.”   
9. Perubahan sikap guru tak akan banyak berarti jika tidak terus 
dikomunikasikan kepada siswa, kepala sekolah, orangtua siswa, dan pihak 
lain, seperti polisi.   
10. Peran dan kekerasan guru hendaknya memberi tahu (dan mengajak siswa) 
tentang pentingnya gerakan anti kekerasan di sekolah. Sekecil apa pun 
tindak kekerasan terhadap siswa harus didiskusikan dan dicari 
penyelesaiannya. Laporan adanya tindak kekerasan juga perlu diakomodasi 
cepat dan jangan dibiarkan / tertunda sampai hari berikut. 
UNICEF mendefinisikan Sekolah Ramah Anak sebagai lingkungan 
sekolah yang berkarakter inklusif, sehat dan protektif (bersifat melindungi) 
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kepada anak – anak, efekif terhadap anak – anak  dan mengandung keterlibatan 
keluarga, masyarakat dan anak – anak  (Shaeffer, 1999). 
Secara lebih detail Sekolah Ramah Anak dapat digambarkan berciri 
sebagai berikut: 
1. Inklusif secara Proaktif  
2. Efektif dan Berpusat Anak  
3. Sekolah yang Sehat, Aman dan Protektif  
4. Kesetaraan Jender  
5. Partisipasi Masyarakat,  
6. Sistem Ramah terhadap Anak  
 
Adapun menurut Plan Indonesia (2006), Sekolah Ramah Anak dapat 
dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Segala kegiatan berpusat dari anak.  
b. Meningkatkan kualitas pembelajaran.  
c. Mendorong anak berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan 
masyarakat.  
d. Peka jender dan tidak diskriminatif.  
 
F. Faktor-faktor Penentu Terwujudnya Sekolah Ramah Anak 
 
Terdapat berbagai faktor penentu terwujudnya Sekolah Ramah Anak. 
Faktor – faktor  tersebut antara lain adalah: 
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a.    Pengarus – utamaan  Anak (Children Mainstreaming) 
Pengarus – utamaan  Anak (Children Mainstreaming) merupakan salah 
satu faktor penentu bagi terwujudnya Sekolah Ramah Anak. Adanya 
Pengarus –Utamaan  Anak menyebabkan anak diberi kesempatan untuk 
memperoleh hak – haknya. Dipahami bahwa anak – anak  memperoleh 
hak untuk hidup, memperoleh pendidikan, kesehatan, perlindungan dan 
hak untuk menyatakan pandangan – pandangannya  secara bebas dalam 
semua hal yang mempengaruhi anak. Adanya Pengarus – Utamaan  Anak 
akan membuat sekolah menjadi benar – benar  memperhatikan anak. 
b.  Sistem pendidikan sekolah 
Sistem pendidikan di sekolah akan dapat mewujudkan sekolah ramah anak.  
Tanpa adanya sistem pendidikan sekolah yang kooperatif maka sulit bagi 
sekolah untuk mewujudkan sekolah ramah anak. 
 
G.  Faktor Pendukung dan Penghambat Terwujudnya Sekolah 
Ramah Anak 
Terdapat faktor  pendukung dan penghambat terwujudnya Sekolah Ramah 
Anak. Faktor yang dapat menjadi pendukung dan penghambat terwujudnya 
Sekolah Ramah Anak antara lain: 
a. Kualitas guru 
b. Kualitas karyawan sekolah 
c. Dana 
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H.   Kerangka Berpikir Sekolah Ramah Anak 
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka disajikan 
gambar alur pikiran penelitian, yaitu: 
Gambar 2.3 
 
Gambar Kerangka  Berpikir Sekolah Ramah Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka berpikir dari penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran 
terdapat Pengarus – Utamaan  Anak dimana Pengarus – Utamaan   Anak 
merupakan upaya yang dilakukan untuk menjadikan hak anak sebagai bagian 
penting bahkan terpenting dalam suatu proses pembelajaran. Hal itu berarti bahwa 
seluruh proses tersebut difokuskan pada kebutuhan dan kesesuaian dengan kondisi 
alamiah anak. Indikator-indikator dari pengarus – utamaan  anak adalah hak untuk 
hidup, memperoleh pendidikan, kesehatan, perlindungan, serta memberi 
kesempatan untuk mengutarakan idea dengan Kuesioner Pengarus – Utamaan  
Anak. 
 
Ada hubungan antara pengarus-utamaan anak dalam 
proses pembelajaran dengan sekolah ramah anak 
Siswa Pengarus-Utamaan Anak 
Sekolah 
Ramah Anak 
Siswa 
Proses Pembelajaran 
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Pada proses pembelajaran juga terdapat suatu tujuan misalnya seperti 
Sekolah Ramah Anak. Sekolah Ramah Anak merupakan sekolah dimana anak – 
anak  merasakan diperlakukan sesuai kondisi alamiahnya atau kodratnya sebagai 
anak yaitu senang bermain, penuh ingin tahu, belum terlalu terikat peraturan dan 
tanggung – jawab  sebagaimana orang dewasa yang akan diukur dengan indikator 
– indikator  inklusif, efektif, sekolah yang sehat, kesetaraan jender, partisipasi 
masyarakat, dan sistem pengajaran. 
Adanya sekolah ramah anak diharapkan mampu mewujudkan anak – anak  
yang berkualitas sebab proses belajar yang ada didalamnya menjadi lebih baik dan 
menyenangkan. Anak dapat menjalani proses belajar dengan penuh suka cita 
tanpa perasaan terpaksa. Kondisi tersebut diharapkan dapat mewujudkan proses 
belajar yang disukai anak – anak. 
Berikut adalah indikator variabel Pengarus – Utamaan Anak dan indikator 
variabel Sekolah Ramah Anak yang tertera dalam Gambar 2.4. 
Gambar  2.4 
 
Indikator Variabel  
Pengarus – Utamaan Anak dan Sekolah Ramah Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengarus-utamaan Anak  
a. Hak untuk hidup 
b. Memperoleh 
pendidikan 
c. Kesehatan 
d. Perlindungan 
e. Memberi kesempatan 
untuk mengutarakan 
idea 
Sekolah Ramah Anak  
a. Inklusif 
b. Efektif 
c. Sekolah yang sehat 
d. Kesetaraan jender 
e. Partisipasi masyarakat 
f. Sistem pengajaran 
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat diketahui bahwa 
Pengarus – Utamaan  Anak terdiri dari lima indikator yaitu : hak untuk hidup, 
memperoleh pendidikan, kesehatan, perlindungan, serta memberi kesempatan 
untuk mengutarakan idea.  Sedangkan indikator  yang terdapat pada Sekolah 
Ramah Anak meliputi :  inklusif, efektif, sekolah yang sehat, kesetaraan jender, 
partisipasi masyarakat, serta sistem pembelajaran. 
 
I.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa hipotesis 
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara Pengarus – Utamaan  Anak dalam 
proses pembelajaran dengan Sekolah Ramah Anak.  Hal itu berarti bahwa 
semakin tinggi Pengarus – Utamaan  Anak dalam proses pembelajaran maka akan 
semakin tinggi pula terwujudnya Sekolah Ramah Anak. Sebaliknya, semakin 
rendah Pengarus – Utamaan  Anak dalam proses pembelajaran maka akan 
semakin rendah pula terwujudnya Sekolah Ramah Anak. 
 
A.    Metode Penelitian  
Metode Kuantitatif pada sisi lain menggunakan ukuran baku yang cocok 
terhadap berbagai opini dan pengalaman kedalam kategori – kategori jawaban 
yang sudah dipikirkan sebelumnya.  Keuntungan pendekatan kuantitatif adalah 
dapat mengukur reaksi atas banyak orang kedalam seperangkat pertanyaan 
yang terbatas, kemudian memfasilitasi perbandingan dan menghitung secara 
statistik atas agregasi data.  Hal itu memberi keluasan seperangkat penemuan – 
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penemuan yang dapat digeneralisasi 22.  Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode statistik, dimana data yang diperoleh akan 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan angka – angka.  Metode statistik 
akan mampu secara tepat mengungkap korelasi yang akan diteliti dalam penelitian 
ini. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar  Negeri  Cepokojajar, 
Sekolah Dasar  Negeri  Payak, Sekolah Dasar  Negeri  Palem, Sekolah Dasar  
Negeri  Banyu Urip, Sekolah Dasar  Negeri  Putren, Sekolah Dasar  Negeri  
Brajan, dan Sekolah Dasar  Negeri  Siluk. Pelaksanaan penelitian mengacu pada 
teknik pengambilan sampel  Cluster Sampling. Teknik sampling daerah 
digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber 
data sangat luas 23.  Untuk menentukan sekolah dasar  yang akan dijadikan sumber 
data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan cluster atau daerah populasi yang 
telah ditetapkan.  Tetapi perlu diingat, karena karena cluster atau area lokasi 
sekolah dasar itu berstrata (tidak sama)  maka pengambilan sampelnya 
menggunakan stratified random sampling. Kecamatan masing – masing sekolah 
dasar mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga  pengambilan sampel  
menurut strata populasi .   
 
B. Sumber Data 
 
 1. Data Primer  
                                                 
22 Michael Queen Patton – Meteode Evaluasi Kualitatif (penerjemah Drs. Budi Puspo Priadi M. 
Hum – 2006 ) halaman 5 
23  Sugiyono Prof. Dr., Metode Penelitian Pendidkan – Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D, Alfabeta, Bandung, 2007, Hal.121 
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2. Data Sekunder 
Data dan sumber data dapat digolongkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Data dan sumber data 
 
Sifat Data No Data yang 
Diperoleh Kuantitatif Kualitatif Primer Sekunder 
Sumber 
1 Kondisi: 
· Pengarus 
– 
Utamaan  
Anak  
· Sekolah 
Ramah 
Anak 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
Hasil 
analisis 
data dengan 
SPSS 15 
2 Prestasi 
Akademik 
Sekolah 
 
√ 
 
  √ 
 
Data 
administrasi 
dari sekolah 
3 Prestasi non 
Akademik  
Sekolah 
 
√ 
 
  √ 
 
Data 
administrasi 
dari sekolah 
4 Jumlah 
murid dan 
guru 
 
√ 
 
  √ 
 
Data 
administrasi 
dari sekolah 
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d) Populasi dan Sampel  
Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi.24 
Contoh atau sampel merupakan bagian dari pada populasi. Penelitian dilakukan 
dengan mengambil ciri – ciri   : 
1. Kepala sekolah, wali kelas / guru kelas, orang tua siswa yang anaknya 
menjadi responden dan siswa kelas 5 dan kelas 6 di 7 (tujuh)  sekolah 
dasar di wilayah Kabupaten Bantul dimana sekolah tersebut melaksanakan 
Sekolah Ramah Anak ; Mengapa kelas 5 dan kelas 6,  dalam hal ini 
sampel mewakili siswa kelas tinggi yang asumsinya mereka bisa 
mengekspresikan dirinya dengan mampu menjawab dengan baik setiap 
kuesioner yang diberikan oleh peneliti. 
2. Siswa laki – laki  ataupun perempuan yang terpilih, diberikan kesempatan 
yang sama untuk menjawab setiap butir pertanyaan dalam kuesioner. 
 
Terdapat 7 (tujuh)  sekolah dasar di wilayah Kabupaten Bantul  yang 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan Sekolah Ramah Anak. Adapun ke 7  
(tujuh)  sekolah dasar tersebut yang akan digunakan sebagai tempat dalam 
penelitian dengan menggunakan teknik pengambilan sampel  cluster random 
sampling didapat populasi dan sampel – seperti terlihat dalam tabel 3.2 dan tabel 
3.3 dibawah ini. 
                                                 
24 Azwar, S., Sikap Manusia-Teori dan Pengukurannya, (Edisi ke-2), Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 
2002, Hal.23. 
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Tabel 3.2 
Populasi siswa, guru dan Kepala Sekolah  berdasar jender di setiap sekolah 
Jumlah Siswa Jumlah Guru Jumlah Kepala Sekolah No Nama Sekolah 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
1 SD NEGERI Cepokojajar 93 77 170 3 5 8 1 0 1 
2 SD NEGERI Payak 90 92 182 4 2 6 1 0 1 
3 SD NEGERI Pelem 99 71 170 4 2 6 0 1 1 
4 SD NEGERI Banyu Urip 106 98 204 3 3 6 0 1 1 
5 SD NEGERI Putren 122 116 238 2 5 7 0 1 1 
6 SD NEGERI Brajan 110 103 213 2 5 7 1 0 1 
7 SD NEGERI Siluk 96 106 202 3 4 7 0 1 1 
JUMLAH 696 653 1.349 21 26 47 3 4 7 
Sumber : Laporan Sekolah Bulan Februari 2009 
Tabel  3.3 
Sampel Penelitian dengan Teknik pengambilan sampel  Cluster Random Sampling 
Jumlah Siswa Jumlah Orang Tua Siswa Jumlah Guru Jumlah Kepala Sekolah Kecamatan Nama Sekolah 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
SD NEGERI Cepokojajar 28 23 51 20 31 51 2 0 2 1 0 1 Piyungan 
SD NEGERI Payak 28 23 51 22 29 51 1 1 2 1 0 1 
SD NEGERI Pelem 28 23 51 15 36 51 1 1 2 0 1 1 Dlingo 
SD NEGERI Banyu Urip 30 21 51 21 30 51 1 1 2 0 1 1 
SD NEGERI Putren 25 26 51 17 34 51 0 2 2 0 1 1 Pleret 
SD NEGERI Brajan 25 26 51 23 28 51 1 1 2 1 0 1 
Imogiri SD NEGERI Siluk 24 27 51 18 33 51 1 1 2 0 1 1 
JUMLAH 188 169 357 136 221 357 7 7 14 3 4 7 
Sumber :  Data hasil penelitian  2009
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C. Penarikan Sampel 
 
 
Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan cara Cluster 
Random Sampling.  Cluster Random Sampling merupakan pengambilan sampel 
dengan cara mengambil sampel pada berbagai kelas yang ada dalam subjek 
penelitian. Subjek penelitian yang ada dalam suatu kelas – kelas  diambil sesuai 
dengan proporsi yang telah ditentukan.25    
Tabel berikut adalah model pengambilan sampel dalam penelitian 
dengan menggunakan pengambilan sampel dengan cara Cluster Random 
Sampling.  
Tabel 3.4 
Pengambilan sampel dengan cara Cluster Random Sampling 
 
Kecamatan Nama SD Responden Sampel Jumlah 
Murid Kelas 6 26 105 
Murid Kelas 5 25  
Orang Tua Murid 51  
Guru Kelas 2  
SD Negeri 
Cepokojajar 
Kepala Sekolah 1  
Murid Kelas 6 26 105 
Piyungan 
SD Negeri Payak 
Murid Kelas 5 25  
                                                 
25 Creswell, J.W, Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating Quantitative and 
Qualitative Research. Pearson Education Inc, New Jersey, 2002, hal.34. 
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Orang Tua Murid 51  
Guru Kelas 2  
Kepala Sekolah 1  
Murid Kelas 6 26 105 
Murid Kelas 5 25  
Orang Tua Murid 51  
Guru Kelas 2  
SD Negeri Pelem 
Kepala Sekolah 1  
Murid Kelas 6 26 105 
Murid Kelas 5 25  
Orang Tua Murid 51  
Guru Kelas 2  
Dlingo 
SD Negeri 
 Banyu Urip 
Kepala Sekolah 1  
Murid Kelas 6 26 105 
Murid Kelas 5 25  
Orang Tua Murid 51  
Guru Kelas 2  
SD Negeri Putren 
Kepala Sekolah 1  
Murid Kelas 6 26 105 
Murid Kelas 5 25  
Orang Tua Murid 51  
Pleret 
SD Negeri Brajan 
Guru Kelas 2  
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Kepala Sekolah 1  
Murid Kelas 6 26 105 
Murid Kelas 5 25  
Orang Tua Murid 51  
Guru Kelas 2  
Imogiri SD Negeri Siluk 
Kepala Sekolah 1  
TOTAL 735 
 
 
 
D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
 
 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode Kuesioner.  Kuesioner yaitu kumpulan 
pernyataan yang disusun dengan cara tertentu mengenai suatu obyek yang hendak 
diungkap, serta dikenakan kepada individu. Terdapat dua Kuesioner dalam 
penelitian ini yaitu Kuesioner Pengarus – Utamaan  Anak dan Kuesioner 
Terwujudnya Sekolah Ramah Anak. Jenis kuesioner yang diberikan kepada 
kepala sekolah, wali kelas, guru kelas, dan orang tua memiliki kesamaan makna 
tetapi draf atau bahasa yang berbeda dengan kuesioner yang diberikan kepada 
siswa. 
Informasi lain yang akan didapat dalam penelitian ini adalah prestasi 
akademik dan non akademik selama 1 (satu) tahun terakhir, artinya akan didapat 
sebuah data prestasi setelah pasca gempa atau mulai diterapkannya model Sekolah 
Ramah Anak di sekolah – sekolah tersebut.  
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E. Teknik Analisis 
 
Pengujian  hasilnya   dengan      cara    membandingkan   koefisien α (r 
hitung) dengan nilai kritis (r tabel). 
Reabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau dihandalkan (Singaribun, 1995 : 140). Suatu alat ukur 
dikatakan reliabel jika  kita selalu mendapat hasil yang tetap sama dari gejala 
pengukuran yang tidak berubah, meskipun dilakukan dalam waktu yang berbeda.
 Kriteria pengujian yang digunakan apabila relibilitas suatu instruman 
yang memiliki koefisien relibilitas 0,5 atau lebih, maka dapat dikatakan sebagai 
pengumpul data yang handal.  Hasil uji reliabilitas menunjukan koefisien 
relibilitas memiliki nilai lebih dari 0,5. 
Metode analisis statistik digunakan pada penelitian ini.  Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis korelasi tata jenjang Rho Spearman atau Rank 
Spearman. Teknik analisis data jenjang Rho Spearman atau Rank Spearman 
dipilih karena skala yang digunakan merupakan skala yang menggunakan 
Skala Ordinal. Penggunaan Rho Spearman juga dilakukan  untuk menganalisis 
korelasi atau hubungan antara variable X penelitian ini yaitu Pengurus – Utamaan  
Anak dengan variable Y yaitu Sekolah Ramah Anak pada setiap subyek. Untuk 
menganalisis data, peneliti menggunakan bantuan software SPSS versi 15.00. 
 
F. Identifikasi Variabel 
 
Berdasarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini maka dapat diidentifikasi 
variabel – variabel penelitian adalah Pengarus – Utamaan  Anak adalah upaya 
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untuk menjadikan hak anak sebagai bagian penting bahkan terpenting dalam suatu 
proses pembelajaran sehingga seluruh proses tersebut difokuskan pada kebutuhan 
dan kesesuaian dengan kondisi alamiah anak serta Sekolah Ramah Anak adalah 
sekolah dimana anak-anak merasa diperlakukan sesuai kondisi alamiahnya atau 
kodratnya sebagai anak yaitu senang bermain, penuh ingin tahu, belum terlalu 
terikat peraturan dan tanggung jawab sebagaimana orang dewasa yang akan 
diukur dengan indikator – indikator  inklusif, efektif, sekolah yang sehat, 
kesetaraan jender, partisipasi masyarakat, dan sistem pengajaran dengan kuesioner 
Sekolah Ramah Anak.   
 
G. Definisi Operasional dan Pengukuran 
 
 
Definisi operasional variabel penelitian perlu dijelaskan agar pengukuran 
variabel – variabel  penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran 
yang telah disiapkan serta agar diperoleh acuan yang jelas dalam pelaksanaannya. 
Berdasarkan kerangka  berpikir di atas, variabel – variabel  penelitian yang diukur 
adalah:       
Pengarus – Utamaan  Anak adalah upaya untuk menjadikan hak anak 
sebagai bagian penting bahkan terpenting dalam suatu proses pembelajaran 
sehingga seluruh proses tersebut difokuskan pada kebutuhan dan kesesuaian 
dengan kondisi alamiah anak yang akan diukur dengan indikator – indikator  hak 
untuk hidup, memperoleh pendidikan, kesehatan, perlindungan, serta memberi 
kesempatan untuk mengutarakan idea dengan Kuesioner Pengarus – Utamaan  
Anak. Indikator yang ada adalah sebagai berikut: (1) Hak untuk hidup, (2) Hak 
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memperoleh pendidikan, (3) Hak untuk mendapatkan jaminan kesehatan, (4) Hak 
memperoleh perlindungan dan (5) Hak memperoleh kesempatan untuk 
mengutarakan idea  / pendapat.   
Skala Pengarus – Utamaan  Anak akan diukur menggunakan model 
Summated Rating Method. Ukuran atau Skala Pengarus – Utamaan Anak 
dikategorikan dalam favourabel ( 4 – 3 – 2 – 1 ) dan unfavourabel ( 1 – 2 – 3 – 4 ), 
dengan kategori   SS : Sangat Sesuai  (skor = 4) , S : Sesuai (skor = 3) , TS : Tidak 
Sesuai (skor = 2) dan  STS : Sangat Tidak Sesuai (skor = 1). Skor total yang 
diperoleh subjek dari hasil kuesioner akan menunjukkan tingkat Pengarus-
Utamaan Anak. Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin tinggi tingkat 
Pengarus – Utamaan  Anak, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh 
menunjukkan Pengarus – Utamaan  Anak yang rendah. 
Sekolah Ramah Anak adalah sekolah dimana anak – anak  merasakan 
diperlakukan sesuai kondisi alamiahnya atau kodratnya sebagai anak yaitu senang 
bermain, penuh ingin tahu, belum terlalu terikat peraturan dan tanggung jawab 
sebagaimana orang dewasa yang akan diukur dengan indikator – indikator   
inklusif, efektif, sekolah yang sehat, kesetaraan jender, partisipasi masyarakat, dan 
sistem pengajaran yang Ramah Anak.   
Indikator yang ada adalah sebagai berikut : 
1.     Inklusif  
2.    Efektif dan Berpusat Anak  
3. Sekolah yang Sehat,  
4. Kesetaraan Jender Partisipasi Masyarakat.  
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5. Sistem Pengajaran Ramah terhadap Anak  
 
Skala Sekolah Ramah Anak akan diukur menggunakan model Summated 
Rating Method.  Ukuran atau Skala Sekolah Ramah Anak dikategorikan dalam 
favourabel ( 4 – 3 – 2 – 1 ) dan unfavourabel ( 1 – 2 – 3 – 4 ), dengan kategori   
SS : Sangat Sesuai  (skor = 4) , S : Sesuai (skor = 3) , TS : Tidak Sesuai (skor = 2) 
dan  STS : Sangat Tidak Sesuai (skor = 1).  Skor total yang diperoleh subjek dari 
hasil kuesioner akan menunjukkan tingkat terwujudnya Sekolah Ramah Anak 
yang baik. Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin tinggi tingkat 
terwujudnya Sekolah Ramah Anak, sebaliknya semakin rendah skor yang 
diperoleh menunjukkan terwujudnya Sekolah Ramah Anak yang rendah
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A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah 
 
Profile sekolah yang diperoleh dalam penelitian ini didapat dengan cara 
bertanya secara langsung dengan responden yang bersangkutan dengan obyek 
penelitian dan melalui kuesioner, sehingga peneliti kemudian dapat membuat 
profile dari masing – masing sekolah.  
SD Negeri Cepokajajar secara administrasi termasuk di wilayah 
Kecamatan Piyungan, saat ini sekolah dipimpin oleh Drs. Dwi Basuki dengan 
memiliki guru sejumlah 8 orang terdiri dari 3 guru laki – laki dan 5 guru 
perempuan dengan jumlah murid sebanyak 170 murid yang terdiri dari 93 murid 
laki – laki dan 77 murid perempuan.  
SD Negeri Payak secara administrasi termasuk di wilayah Kecamatan 
Piyungan, saat ini sekolah dipimpin oleh Drs. Sofyan Sahuri dengan memiliki 
guru sejumlah 6 orang terdiri dari 4 guru laki – laki dan 2 guru perempuan dengan 
jumlah murid sebanyak 182 murid yang terdiri dari 90 murid laki – laki dan 92 
murid perempuan.  
 SD Negeri Pelem secara administrasi termasuk di wilayah Kecamatan 
Dlingo, saat ini sekolah dipimpin oleh Zun Maryam dengan memiliki guru 
sejumlah 6 orang terdiri dari 4 guru laki – laki dan 2 guru perempuan dengan 
jumlah murid sebanyak 140 murid yang terdiri dari 79 murid laki – laki dan 61 
murid perempuan.  
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 SD Negeri Banyu Urip secara administrasi termasuk di wilayah 
Kecamatan Dlingo, saat ini sekolah dipimpin oleh Wasiyah, A Ma Pd dengan 
memiliki guru sejumlah 6 orang terdiri dari 3 guru laki – laki dan 3 guru 
perempuan dengan jumlah murid sebanyak 204 murid yang terdiri dari 106 murid 
laki – laki dan 98 murid perempuan.  
SD Negeri Putren secara administrasi termasuk di wilayah Kecamatan 
Pleret, saat ini sekolah dipimpin oleh Hj. Sumartinah AD  dengan memiliki guru 
sejumlah 7 orang terdiri dari 2 guru laki – laki dan 5 guru perempuan dengan 
jumlah murid sebanyak 238 murid yang terdiri dari 122 murid laki – laki dan 116 
murid perempuan.  
 SD Negeri Brajan secara administrasi termasuk di wilayah Kecamatan 
Pleret, saat ini sekolah dipimpin oleh Drs. Juzairi dengan memiliki guru sejumlah 
7 orang terdiri dari 2 guru laki – laki dan 5 guru perempuan dengan jumlah murid 
sebanyak 213 murid yang terdiri dari 110 murid laki – laki dan 103 murid 
perempuan.  
 SD Negeri Siluk secara administrasi termasuk di wilayah Kecamatan 
Imogiri, saat ini sekolah dipimpin oleh Suratmini, A Ma Pd dengan memiliki guru 
sejumlah 7 orang terdiri dari 3 guru laki – laki dan 4 guru perempuan dengan 
jumlah murid sebanyak 202 murid yang terdiri dari 96 murid laki – laki dan 106 
murid perempuan.  
Berdasarkan kunjungan lapangan selama penelitian dilaksanakan, 
didapatkan fakta – fakta bahwa fasilitas – fasilitas  sekolah yang disediakan oleh 
sekolah dasar di wilayah Kabupaten Bantul  yang melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran dengan Sekolah Ramah Anak sangat baik. Terlihat dari adanya 
ruang kelas yang representatif, ruang multimedia, perpustakaan, serta halaman 
yang luas sebagai media mengekspresikan   hak – hak sebagai anak.  
 
Berikut merupakan beberapa foto  yang merupakan rekaman dari hasil 
proses penelitian yang dilakukan. 
 
 
Foto 1 
 
Salah satu setting kelas di SD NEGERI Siluk 
 
        
 
 
Adanya ruangan kelas yang baik diharapkan mampu memberikan perasaan 
nyaman pada siswa saat belajar sehingga siswa dapat fokus pada pelajaran.  
Ruangan dibuat luas dengan kapasistas siswa berkisar 40 – 45   orang. Sirkulasi 
udara di ruangan dibuat cukup besar agar siswa dapat memperoleh udara segar 
saat belajar.  Ruangan juga dihiasi dengan hasil kreativitas siswa (portofolio 
siswa) agar siswa termotivasi untuk melakukan kreativitas dan berusaha untuk 
Setting Kelas  
suasana ramah anak secara phisik tampak 
pada dinding kelas 
Ketika siswa sedang mengikuti 
remedial matematika dalam  
menghadapi UAS BN 2009 
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terus berprestasi. Selain itu, siswa diharapkan akan merasa  senang berada di 
dalam kelas untuk mengikuti materi yang diberikan guru.  Pembelajaran di 
sekolah dasar yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan Sekolah Ramah 
Anak tidak hanya dikelas namun juga di ruang multimedia, fasilitas serta halaman 
sekolah. 
 
Foto 2 
 
Pengelolaan lingkungan sekolah di SD NEGERI Siluk   
 
         
 
Pembelajaran di sekolah dasar yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan Sekolah Ramah Anak tidak hanya dikelas namun juga di 
ruang multimedia, fasilitas serta halaman sekolah 
 
 
 
 
 
Halaman yang luas memungkinkan siswa 
untuk bisa mengekspresikan hak – haknya 
melalui kegiatan di luar kelas 
Bangunan gedung sekolah 
yang  mencirikan sekolah ramah anak 
dengan aneka gambar yang ”friendly” 
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Foto 3 
 
Fasilitas perpustakaan sekolah di SD NEGERI Banyu Urip 
 
         
 
Foto 4 
 
Fasilitas Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 
 
SD NEGERI Cepokojajar 
 
 
     
 
Anak – anak memanfaatkan sarana 
perpustakaan sebagai sumber belajar 
dengan belajar kelompok  
Salah satu pengayaan adalah 
memanfaatkan perpustakaan sebagai 
sumber belajar  
Fasilitas Teknologi Informasi Komunikasi 
(TIK) juga dikenalkan sejak dini dalam 
proses pembelajaran  
Guru juga harus belajar dengan komputer 
dan akses internet agar tidak tertinggal  
dalam memberikan pembelajaran  
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Di ruang multimedia anak diajarkan untuk mengoperasionalkan berbagai 
program komputer seperti MS Word, Excel, Power Point dan juga untuk 
mengakses internet. Anak diharapkan dapat mahir mengoperasionalkan komputer, 
bahkan beberapa tugas pelajaran sengaja meminta anak untuk membuat laporan 
dengan menggunakan komputer. Keberadaan multimedia di sekolah dasar yang 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan Sekolah Ramah Anak membuat 
pembelajaran di sekolah tersebut berbeda dengan sekolah lainnya. 
Persiapan penelitian yang berhubungan dengan alat ukur yaitu 
mencakup penyusunan skala yang akan digunakan dalam try out dan penelitian. 
Skala tersebut terdiri dari dua skala yaitu Skala  Pengarus – Utamaan  Anak 
(children mainstreaming) dan  Skala Sekolah Ramah Anak (friendly school). 
a.  Skala Pengarus – Utamaan  Anak 
Skala Pengarus – Utamaan  Anak terdiri dari lima aspek yaitu hak untuk 
hidup, memperoleh pendidikan, kesehatan, perlindungan, dan memberi 
kesempatan untuk mengutarakan idea. Skala Pengarus – Utamaan  Anak 
seluruhnya berjumlah 20 butir pernyataan. 
b.   Skala Sekolah Ramah Anak 
Skala Sekolah Ramah Anak terdiri dari empat aspek yaitu inklusif, 
efektif, sekolah yang sehat, kesetaraan jender, partisipasi masyarakat, 
serta sistem pengajaran. Skala Sekolah Ramah Anak seluruhnya 
berjumlah 24 butir pernyataan. Selanjutnya try out dilakukan untuk 
menguji validitas serta reliabilitas skala. Setelah diperoleh butir yang 
valid dan reliabel, maka butir-butir tersebut disusun kembali dalam 
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bentuk skala untuk digunakan dalam penelitian. Hal tersebut 
menyebabkan skala penelitian jumlah itemnya lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah skala pada try out. 
 
2.  Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen Pengarus – Utamaan  Anak, dan intrumen Sekolah 
Ramah Anak dilakukan sebelum dilaksanakannya penelitian. Tujuan dari 
pelaksanaan uji coba instrumen Pengarus – Utamaan  Anak dan instrumen 
Sekolah Ramah Anak adalah untuk mengetahui kelayakan butir – butir  
skala yang nantinya akan dipergunakan untuk penelitian. Jumlah subyek 
untuk uji coba alat ukur sebanyak 105 orang. Perolehan data dari hasil uji 
coba instrumen kemudian diolah untuk mengetahui indeks validitas butir 
dan reliabilitas alat ukur yang digunakan. 
 
3.   Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dari hasil olah data yang dilakukan dengan membandingkan R tabel 
sebesar 0,195 tersebut terdapat butir – butir  pernyataan yang ada pada 
variabel Pengarus – Utamaan  Anak untuk sekolah 1 sampai 7 adalah 
besarnya koefisien korelasi dari 19 item pertanyaan pada variabel 
Pengarus – Utamaan Anak  menunjukkan nilai R yang lebih tinggi dari 
nilai r tabel.  Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh butir pernyataan 
yang terdapat pada variabel Pengarus – Utamaan Anak adalah valid.  
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Dari hasil olah data yang dilakukan dengan membandingkan R tabel 
sebesar 0,195 tersebut terdapat butir-butir pernyataan yang ada pada variabel 
Sekolah Ramah Anak untuk sekolah 1 sampai 7 adalah besarnya koefisien 
korelasi dari 18 item pertanyaan pada variabel Sekolah Ramah Anak 
menunjukkan nilai R yang lebih tinggi dari nilai r tabel. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa seluruh butir pernyataan yang terdapat pada variabel Sekolah Ramah Anak  
adalah valid.   
 
B. Analisis Data 
Diketahui bahwa subjek penelitian berjumlah 105 orang. Sebelum 
dilakukan analisis untuk menguji hipotesis maka dilakukan uji asumsi terlebih 
dahulu. 
 
Uji Asumsi atau  Uji Prasyarat. 
Uji asumsi yang dilakukan oleh peneliti mencakup uji normalitas dan uji 
linieritas instrumen. 
1.        Uji Normalitas KS - Z 
Uji normalitas sebaran bertujuan untuk melihat normal atau tidaknya 
distribusi sebaran jawaban subjek pada suatu variabel yang dianalisis, 
dengan kata lain bahwa uji normalitas dilakukan untuk menguji 
hipotesis nihil (Ho) bahwa tidak ada perbedaan antara distribusi 
sebaran skor subjek sampel penelitian dan distribusi sebaran skor 
subjek pada populasi penelitian.  
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Hasil uji normalitas dengan menunjukkan bahwa data yang dianalisis 
sebarannya adalah normal, diperoleh dengan nilai Kolmogorov-Smirnov Z  (K-S 
Z) untuk Pengarus-Utamaan Anak adalah 5,607 dengan p > 0,05 (p=0,469), dan 
nilai Sekolah Ramah Anak Kolmogorov-Smirnov Z  (K-S Z) diperoleh nilai 9,609 
dengan  p > 0,050 (p=0,087).  Hal ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki 
sebaran yang normal.  
 
Tabel  4.1 
 
Uji Normalitas Sebaran Kosmogorov – Smirnov Z 
 
 
Variabel 
 
p 
 
KS – Z  
 
Status Sebaran 
 
 
Pengarus - Utamaan Anak 
 
  
0,184 
 
1,092 
 
Normal 
 
 
Sekolah Ramah Anak 
 
 
0,221 
 
1,049 
 
Normal 
 
 
 
Kaidah dari uji normalitas dalam SPSS 15.00 adalah dikatakan 
normal apabila p > 0,050. Diketahui bahwa hasil uji normalitas untuk Pengarus – 
Utamaan  Anak menunjukkan p = 0,184 yang berarti p > 0,05 sehingga sebaran 
variabel Pengarus – Utamaan  Anak dikatakan normal. Hasil uji normalitas variabel 
Sekolah Ramah Anak ditunjukkan dengan nilai p = 0,221, yang berarti p > 0,050 
sehingga sebaran variabel Sekolah Ramah Anak dikatakan normal.  
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2. Uji Linieritas Anova 
Uji linieritas merupakan pengujian garis regresi antara variabel bebas 
dengan variabel tergantung. Tujuan dari linieritas penelitian ini adalah untuk 
memastikan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel Pengarus – 
Utamaan  Anak dan Sekolah Ramah Anak.  Suatu hubungan dapat dikatakan 
linier apabila sebaran nilai variabel – variabel  penelitian ini berada dalam satu 
garis lurus.  
Tabel  4.2 
Uji Linieritas Anova 
 
 
    
ANOVA
pua
18350.629 73 251.378 2.419 .004
3222.000 31 103.935
21572.629 104
Between Groups
Within Groups
Total
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
Uji linieritas untuk hubungan antar variabel, diperoleh hasil bahwa hubungan 
antara variabel bebas dan variabel tergantung adalah dengan nilai F. Nilai F untuk 
variabel pengarusutamaan anak dengan sekolah ramah anak diperoleh F sebesar 
2,419 dengan p = 0.004 dengan hasil ini maka hubungan kedua variabel adalah linier. 
 
C.  Median antar Butir 
 
Dari hasil isian kuesioner responden yang didapat, kemudian peneliti 
memasukkan dan mengolah  data ke dalam program SPSS versi 15 untuk dilakukan 
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analisis median antar butir dari indikator variabel Pengarus – Utamaan Anak 
sebagai variabel bebas dan indikator variabel Sekolah Ramah Anak sebagai 
variabel tergantung – dengan unit analisis per sekolah dasar, dimana masing – 
masing Sekolah dasar berdasar pengambilan dengan cluster random sampling 
dengan metode stratified random sampling sebanyak 105 responden, yang terdiri 
dari 51 murid kelas 5 dan kelas 6, orang tua / wali dimana anaknya terpilih menjadi 
responden, guru kelas 5 dan kelas 6 serta kepala sekolah.  Median antar butir dari 
masing – masing sekolah dasar selanjutnya dapat dilihat dalam tabel – tabel 
berikut.  
 
Tabel 4.3 
 
Sekolah SD Negeri Cepokojajar 
 
Statistics
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2.6786 3.3333 3.3333 3.3333 5.0368 2.7061 2.7714 2.7714 2.6619 2.7048 2.6762
.07309 .00000 .00000 .00000 .11957 .07604 .09003 .08693 .07847 .08089 .08612
2.5000 3.3333 3.3333 3.3333 5.2000 2.8571 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
2.50 3.33 3.33 3.33 5.47 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00a 3.00
.74897 .00000 .00000 .00000 1.22523 .77915 .92255 .89073 .80412 .82892 .88247
.561 .000 .000 .000 1.501 .607 .851 .793 .647 .687 .779
2.75 .00 .00 .00 4.40 2.86 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
1.25 3.33 3.33 3.33 2.33 1.14 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
4.00 3.33 3.33 3.33 6.73 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
281.25 350.00 350.00 350.00 528.87 284.14 291.00 291.00 279.50 284.00 281.00
Valid
Missing
N
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
pua1 pua2 pua3 pua4 pua5 sra1 sra2 sra3 sra4 sra5 sra6
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai median untuk SD Negeri 
Cepokojajar adalah untuk indikator Pengarus – Utamaan Anak  adalah 17,6999 
sedangkan untuk indikator Sekolah Ramah Anak adalah 17,8571. 
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Tabel 4.4 
 
Sekolah SD Negeri Payak 
 
 
Statistics
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2.6218 3.5238 1.5714 3.4619 2.4968 1.5714 2.4857 1.1357 3.2024 2.5333 4.7876
.02513 .04897 .04853 .03810 .02542 .04853 .02703 .02791 .03351 .02708 .04751
2.5714 4.0000 2.0000 3.5000 2.5000 2.0000 2.5000 1.0000 3.2500 2.5000 4.7167
2.43 4.00 2.00 3.50 2.33 2.00 2.25 1.00a 3.25 2.50 4.35a
.25752 .50183 .49725 .39036 .26045 .49725 .27698 .28595 .34337 .27749 .48687
.066 .252 .247 .152 .068 .247 .077 .082 .118 .077 .237
1.00 1.00 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 .75 1.50 1.00 2.22
2.14 3.00 1.00 2.50 2.00 1.00 2.00 .75 2.50 2.00 3.68
3.14 4.00 2.00 4.00 3.00 2.00 3.00 1.50 4.00 3.00 5.90
275.29 370.00 165.00 363.50 262.17 165.00 261.00 119.25 336.25 266.00 502.70
Valid
Missing
N
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
sra1 sra2 sra3 sra4 sra5 sra6 pua1 pua2 pua3 pua4 pua5
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai median untuk SD Negeri 
PAYAK  adalah untuk indikator Pengarus – Utamaan Anak  adalah 13,9667 
sedangkan untuk indikator Sekolah Ramah Anak  adalah 16,5714 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
 
Sekolah SD Negeri Pelem 
Statistics
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2.6109 3.5238 1.4857 3.4476 2.5190 1.4857 2.5095 1.1524 3.2333 2.5095 4.8121
.02051 .04897 .04901 .03020 .02132 .04901 .02809 .02881 .03161 .02242 .03804
2.5714 4.0000 1.0000 3.5000 2.5000 1.0000 2.5000 1.2500 3.2500 2.5000 4.8667
2.57 4.00 1.00 3.50 2.50 1.00 2.75 1.50 3.25 2.50 4.87
.21012 .50183 .50219 .30950 .21843 .50219 .28782 .29518 .32386 .22977 .38983
.044 .252 .252 .096 .048 .252 .083 .087 .105 .053 .152
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 .75 1.50 1.00 1.77
2.14 3.00 1.00 3.00 2.00 1.00 2.00 .75 2.50 2.00 3.83
3.14 4.00 2.00 4.00 3.00 2.00 3.00 1.50 4.00 3.00 5.60
274.14 370.00 156.00 362.00 264.50 156.00 263.50 121.00 339.50 263.50 505.27
Valid
Missing
N
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
sra1 sra2 sra3 sra4 sra5 sra6 pua1 pua2 pua3 pua4 pua5
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai median untuk SD Negeri 
Pelem adalah untukindikator Pengarus – Utamaan Anak adalah 14,3667 
sedangkan untuk indikator Sekolah Ramah Anak  adalah 14,5714 
 
Tabel 4.6 
 
Sekolah SD Negeri Banyu Urip 
 
Statistics
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2.6245 3.5238 1.4857 3.4476 2.5190 1.4857 2.4881 1.1738 3.0738 2.5381 4.7457
.01764 .04897 .04901 .03020 .02132 .04901 .02378 .02535 .02438 .02339 .02892
2.5714 4.0000 1.0000 3.5000 2.5000 1.0000 2.5000 1.2500 3.0000 2.5000 4.7833
2.71 4.00 1.00 3.50 2.50 1.00 2.50 1.25 3.00 2.50 4.80a
.18076 .50183 .50219 .30950 .21843 .50219 .24362 .25972 .24982 .23964 .29638
.033 .252 .252 .096 .048 .252 .059 .067 .062 .057 .088
.86 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 .75 1.00 1.00 1.63
2.14 3.00 1.00 3.00 2.00 1.00 2.00 .75 2.50 2.00 3.97
3.00 4.00 2.00 4.00 3.00 2.00 3.00 1.50 3.50 3.00 5.60
275.57 370.00 156.00 362.00 264.50 156.00 261.25 123.25 322.75 266.50 498.30
Valid
Missing
N
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
sra1 sra2 sra3 sra4 sra5 sra6 pua1 pua2 pua3 pua4 pua5
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai median untuk SD Negeri 
Banyu Urip  adalah untuk indikator Pengarus – Utamaan Anak adalah 14,0333 
sedangkan untuk indikator Sekolah Ramah Anak adalah 14,5714 
 
Tabel 4.7 
 
Sekolah SD Negeri Putren 
 
Statistics
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2.6463 3.5429 1.5810 3.4810 2.4857 1.5810 2.5119 1.1548 3.0857 2.5333 4.7405
.02162 .04885 .04838 .03823 .02177 .04838 .02540 .02041 .02887 .02246 .02432
2.7143 4.0000 2.0000 3.5000 2.5000 2.0000 2.5000 1.2500 3.0000 2.5000 4.7833
2.57 4.00 2.00 3.50 2.33 2.00 2.50 1.25 3.00 2.50 4.57a
.22157 .50055 .49577 .39177 .22303 .49577 .26032 .20911 .29586 .23014 .24916
.049 .251 .246 .153 .050 .246 .068 .044 .088 .053 .062
1.00 1.00 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 .75 1.25 1.00 1.12
2.14 3.00 1.00 2.50 2.00 1.00 2.00 .75 2.50 2.00 4.13
3.14 4.00 2.00 4.00 3.00 2.00 3.00 1.50 3.75 3.00 5.25
277.86 372.00 166.00 365.50 261.00 166.00 263.75 121.25 324.00 266.00 497.75
Valid
Missing
N
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
sra1 sra2 sra3 sra4 sra5 sra6 pua1 pua2 pua3 pua4 pua5
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai median untuk SD Negeri 
Putren adalah untuk indikator Pengarus – Utamaan Anak adalah 16,0333 
sedangkan untuk indikator Sekolah Ramah Anak   adalah 16,7143 
 
Tabel 4.8 
 
Sekolah SD Negeri Brajan 
 
Statistics
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2.6381 3.5238 1.5619 3.4952 2.4794 1.5143 2.4786 1.1619 3.0238 2.4976 4.6722
.01982 .04897 .04865 .03857 .02160 .04901 .02813 .02001 .02841 .01899 .02571
2.5714 4.0000 2.0000 3.5000 2.5000 2.0000 2.5000 1.2500 3.0000 2.5000 4.6500
2.57 4.00 2.00 3.50 2.50 2.00 2.25 1.25 3.00 2.50 4.50a
.20306 .50183 .49853 .39526 .22132 .50219 .28822 .20505 .29114 .19456 .26341
.041 .252 .249 .156 .049 .252 .083 .042 .085 .038 .069
.71 1.00 1.00 1.50 1.17 1.00 1.00 .75 1.25 1.00 1.18
2.29 3.00 1.00 2.50 1.83 1.00 2.00 .75 2.50 2.00 4.05
3.00 4.00 2.00 4.00 3.00 2.00 3.00 1.50 3.75 3.00 5.23
277.00 370.00 164.00 367.00 260.33 159.00 260.25 122.00 317.50 262.25 490.58
Valid
Missing
N
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
sra1 sra2 sra3 sra4 sra5 sra6 pua1 pua2 pua3 pua4 pua5
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai median untuk SD Negeri 
Brajan adalah untuk indikator Pengarus – Utamaan Anak adalah 13,9000 
sedangkan untuk indikator Sekolah Ramah Anak    adalah 16,5714. 
Tabel 4.9 
 
Sekolah SD Negeri Siluk 
Statistics
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2.5973 3.4381 1.5714 3.4619 2.4968 1.5714 2.5214 1.1976 3.0881 2.5357 4.7684
.02089 .04865 .04853 .03810 .02542 .04853 .02247 .02236 .02685 .02564 .02986
2.5714 3.0000 2.0000 3.5000 2.5000 2.0000 2.5000 1.2500 3.0000 2.5000 4.7833
2.43 3.00 2.00 3.50 2.33 2.00 2.75 1.25 3.00 2.50 4.57a
.21409 .49853 .49725 .39036 .26045 .49725 .23027 .22917 .27513 .26273 .30602
.046 .249 .247 .152 .068 .247 .053 .053 .076 .069 .094
.86 1.00 1.00 1.50 1.00 1.00 1.00 .75 1.25 1.00 1.55
2.14 3.00 1.00 2.50 2.00 1.00 2.00 .75 2.75 2.00 4.05
3.00 4.00 2.00 4.00 3.00 2.00 3.00 1.50 4.00 3.00 5.60
272.71 361.00 165.00 363.50 262.17 165.00 264.75 125.75 324.25 266.25 500.68
Valid
Missing
N
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
sra1 sra2 sra3 sra4 sra5 sra6 pua1 pua2 pua3 pua4 pua5
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai median untuk SD Negeri 
Siluk adalah untuk indikator Pengarus – Utamaan Anak adalah 14,0333 
sedangkan untuk indikator Sekolah Ramah Anak   adalah 15,5714. 
 
Dari hasil olah data diatas menunjukkan bahwa dari ke 7 (tujuh) sekolah 
dasar yang mempunyai nilai tengah atau median tertinggi adalah SD Negeri 
Cepokojajar untuk indikator Sekolah Ramah Anak  sedangkan untuk indikator 
Pengarus – Utamaan  Anak  adalah SD Negeri Cepokojajar. Adapun rincian hasil 
nilai media antar butir dari masing – masing Sekolah dasar antara PUA dan SRA 
dapat dilihat dalam tabel dibawah. 
 
 
Tabel 4.10 
 
Nilai median dari masing – masing sekolah dasar antara 
PUA dan SRA 
 
 
  
No 
 
Sekolah 
 
PUA 
 
SRA 
 
1 SD Negeri Cepokojajar 17,6999 17,8571 
2 SD Negeri Payak 13,9667 16,5714 
3 SD Negeri Pelem 14,3667 14,5714 
4 SD Negeri Banyu Urip 14,0333 14,5714 
5 SD Negeri Putren 16,0333 16,7143 
6 SD Negeri Brajan 13,9000 16,5714 
7 SD Negeri Siluk 14,0333 15,5714 
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D. Hasil Penelitian  
Analisis data menggunakan program SPSS 15.00  dipahami bahwa hasil 
uji hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara Pengarus – Utamaan  
Anak dengan Sekolah Ramah Anak adalah sebagai berikut: 
 
Tabel  4.11 
 
Korelasi masing – masing sekolah dasar  
No Sekolah Koef. 
Korelasi 
(r) 
Koef. 
 Determin  
(r2) 
Peluang 
Galat 
 (p) 
1 SD Negeri Cepokojajar 0,626 0,391876 0,000 
 
2 SD Negeri Payak 0,871 0,758641 0,000 
 
3 SD Negeri Pelem 0,362 0,131044 0,000 
 
4 SD Negeri Banyu Urip 0,228 0,051984 0,019 
 
5 SD Negeri Putren 0,175 0,030625 0,074 
 
6 SD Negeri Brajan 0,017 0,000289 0,886 
 
7 SD Negeri Siluk 0,107 0,011449 0,277 
 
 
a. Untuk sekolah SD Negeri Cepkojajar mempunyai nilai r yang bernilai 
0,628, mempunyai arti bahwa 62,8 % variabel Pengarus – Utamaan  Anak 
mempengaruhi Sekolah Ramah Anak, dan 31,2% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel – variabel  lain diluar penelitian. Semakin tinggi Pengarus – 
Utamaan  Anak maka akan semakin tinggi pelaksanaan Sekolah Ramah 
Anak.  Semakin rendah Pengarus – Utamaan  Anak maka akan semakin 
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rendah pula Sekolah Ramah Anak. Sumbangan Pengarus – Utamaan  
Anak terhadap Sekolah Ramah Anak sebesar 39%. 
b. Untuk sekolah SD Negeri Payak mempunyai nilai r yang bernilai 0,871, 
mempunyai arti bahwa 87,1 % variabel Pengarus – Utamaan  Anak 
mempengaruhi Sekolah Ramah Anak, dan 12.9% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel – variabel  lain diluar penelitian. Semakin tinggi Pengarus – 
Utamaan  Anak maka akan semakin tinggi pelaksanaan Sekolah Ramah 
Anak.  Semakin rendah Pengarus – Utamaan  Anak maka akan semakin 
rendah pula Sekolah Ramah Anak. Sumbangan Pengarus – Utamaan  
Anak terhadap Sekolah Ramah Anak sebesar 76%. 
c. Untuk sekolah SD Negeri Pelem mempunyai nilai r yang bernilai 0,362, 
mempunyai arti bahwa 36,2 % variabel Pengarus – Utamaan  Anak 
mempengaruhi Sekolah Ramah Anak, dan 63,8% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel - variabel lain diluar penelitian. Semakin tinggi Pengarus – 
Utamaan  Anak maka akan semakin tinggi pelaksanaan Sekolah Ramah 
Anak.  Semakin rendah Pengarus – Utamaan  Anak maka akan semakin 
rendah pula Sekolah Ramah Anak. Sumbangan Pengarus – Utamaan  
Anak terhadap Sekolah Ramah Anak sebesar 14%. 
d. Untuk sekolah SD Negeri Banyu Urip mempunyai nilai r yang bernilai 
0,228, mempunyai arti bahwa 22,8 % variabel Pengarus – Utamaan  Anak 
mempengaruhi Sekolah Ramah Anak  dan 77,2% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel – variabel  lain diluar penelitian. Semakin tinggi Pengarus – 
Utamaan  Anak maka akan semakin tinggi pelaksanaan Sekolah Ramah 
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Anak.  Semakin rendah Pengarus – Utamaan  Anak maka akan semakin 
rendah pula Sekolah Ramah Anak. Sumbangan Pengarus – Utamaan  
Anak terhadap Sekolah Ramah Anak sebesar 6%. 
e. Untuk sekolah SD Negeri Putren mempunyai nilai r yang bernilai 0,175, 
mempunyai arti bahwa 17,5 % variabel Pengarus – Utamaan  Anak 
mempengaruhi Sekolah Ramah Anak,  dan 82,5% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel – variabel  lain diluar penelitian.  Semakin tinggi Pengarus – 
Utamaan  Anak maka akan semakin tinggi pelaksanaan Sekolah Ramah 
Anak.  Semakin rendah Pengarus – Utamaan  Anak maka akan semakin 
rendah pula Sekolah Ramah Anak. Sumbangan Pengarus – Utamaan  
Anak terhadap Sekolah Ramah Anak sebesar 3%. 
f. Untuk sekolah SD Negeri Brajan mempunyai nilai r yang bernilai 0,017 
mempunyai arti bahwa 1,7 % variabel Pengarus – Utamaan  Anak 
mempengaruhi Sekolah Ramah Anak,  dan 98,3% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel – variabel  lain diluar penelitian. Semakin tinggi Pengarus – 
Utamaan  Anak maka akan semakin tinggi pelaksanaan Sekolah Ramah 
Anak.  Semakin rendah Pengarus – Utamaan  Anak maka akan semakin 
rendah pula Sekolah Ramah Anak. Sumbangan Pengarus – Utamaan  
Anak terhadap Sekolah Ramah Anak sebesar 0%. 
g. Untuk sekolah SD Negeri Siluk mempunyai nilai r yang bernilai 0,107  
mempunyai arti bahwa 10,7 % variabel Pengarus – Utamaan  Anak 
mempengaruhi Sekolah Ramah Anak,  dan 89,3% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel – variabel  lain diluar penelitian. Semakin tinggi Pengarus – 
  
63 
Utamaan  Anak maka akan semakin tinggi pelaksanaan Sekolah Ramah 
Anak.  Semakin rendah Pengarus – Utamaan  Anak maka akan semakin 
rendah pula Sekolah Ramah Anak. Sumbangan Pengarus – Utamaan  
Anak terhadap Sekolah Ramah Anak sebesar 2%. 
 
Dari ke 7 (tujuh) sekolah dasar tempat penelitian dilakukan terdapat 
kesimpulan bahwa yang paling tinggi nilai korelasinya adalah SD Negeri Payak 
yaitu 87,5%.  
 
E.  Pembahasan 
Berdasarkan analisis korelasi tata jenjang Rho Spearman atau Rank 
Spearman dan dikomparasikan  dengan perhitungan keseluruhan jawaban subyek 
terhadap variabel yang ada dapat diketahui bahwa pada Skala Pengarus – 
Utamaan Anak untuk item yang favourabel, jawaban paling dominan adalah 
sesuai (S).  Untuk item unfavourabel jawaban yang dominan adalah tidak sesuai 
(TS).  Sama halnya dengan jawaban variabel Sekolah Ramah Anak, dimana 
jawaban dari responden yang dominan untuk item yang favourabel adalah sesuai 
(S) sedangkan untuk item yang unfavourabel adalah tidak sesuai (TS).   
Banyaknya jumlah subyek pada variabel Pengarus – Utamaan  Anak yang 
menjawab dengan jawaban sesuai (S) untuk item yang favourabel dan tidak sesuai 
(TS) untuk item yang unfavourabel berarti bahwa kondisi Pengarus – Utamaan 
Anak pada tempat penelitian cukup baik.  Banyaknya jumlah subyek pada 
variabel Sekolah Ramah Anak yang menjawab dengan jawaban sesuai (S) untuk 
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item yang favourabel dan jawaban tidak sesuai (TS)  untuk item yang 
unfavourabel berarti bahwa kondisi Sekolah Ramah Anak pada tempat penelitian 
cukup baik.  
Hal tersebut juga ditunjang dengan minimnya jawaban sangat tidak sesuai 
(STS) pada variabel Pengarus – Utamaan Anak dan Sekolah Ramah Anak untuk 
item yang favourabel.  Sebaliknya, jawaban yang paling minim dari responden 
untuk variabel Pengarus – Utamaan Anak dan Sekolah Ramah Anak untuk yang 
unfavourabel adalah sangat sesuai (SS).  Pembuktian lebih lanjut dilakukan 
dengan kategorisasi variabel penelitian.   Untuk mengetahui besarnya hubungan 
variabel independent dengan variabel dependent  maka penganalisaan dalam 
penelitian ini menggunakan rumus statistik yaitu Rho Spearman  (Azwar, 2003) 
26. Hipotesis penelitian menyatakan terdapat hubungan antara Pengarus – 
Utamaan  Anak dengan Sekolah Ramah Anak. Sedangkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
a. Untuk SD Negeri Cepokojajar mempunyai nilai korelasi 0,6226 
artinya ada pengaruh secara signifikan (0,000<0,05) antara Pengarus – 
Utamaan  Anak dengan Sekolah Ramah Anak. 
b. Untuk SD Negeri Payak mempunyai nilai korelasi 0,871 artinya ada 
pengaruh secara signifikan (0,000<0,05) antara Pengarus – Utamaan  
Anak dengan Sekolah Ramah Anak. 
                                                 
26  Azwar, S., Sikap Manusia-Teori dan Pengukurannya, (Edisi ke-2), Pustaka Pelajar,Yogyakarta, 
2002. 
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c. Untuk SD Negeri Pelem mempunyai nilai korelasi 0,362 artinya ada 
pengaruh secara signifikan (0,000<0,05) antara Pengarus – Utamaan  
Anak dengan Sekolah Ramah Anak. 
d. Untuk SD Negeri Banyu urip mempunyai nilai korelasi 0,228 artinya 
ada pengaruh secara signifikan (0,019<0,05) antara Pengarus – 
Utamaan  Anak dengan Sekolah Ramah Anak. 
e. Untuk SD Negeri Putren mempunyai nilai korelasi 0,175 artinya tidak 
ada pengaruh secara signifikan (0,074>0,05) antara Pengarus – 
Utamaan  Anak dengan Sekolah Ramah Anak. 
f. Untuk SD Negeri Barajan mempunyai nilai korelasi 0,017 artinya tidak 
ada pengaruh secara signifikan (0,886>0,05) antara Pengarus – 
Utamaan  Anak dengan Sekolah Ramah Anak. 
g. Untuk SD Negeri Siluk mempunyai nilai korelasi 0,107 artinya tidak 
ada pengaruh secara signifikan (0,277>0,05) antara Pengarus – 
Utamaan  Anak dengan Sekolah Ramah Anak. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 
diketahui juga kondisi Pengarus – Utamaan  Anak terhadap Sekolah Ramah Anak 
dari 7 (tujuh) sekolah tidak semuanya menunjukkan pengaruh signifikan. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Pengarus – Utamaan   
Anak dan Sekolah Ramah Anak adalah dengan meningkatkan aspek – aspek  yang 
ada dalam ke dua variabel tersebut. Aspek dari Pengarus – Utamaan  Anak   
adalah hak untuk hidup, memperoleh pendidikan, kesehatan, perlindungan, 
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serta memberi kesempatan untuk mengutarakan idea. Apabila kelima aspek 
tersebut ditingkatkan maka akan terwujud Pengarus – Utamaan  Anak yang lebih 
besar. Sekolah selayaknya memperlakukan hak hidup anak dengan baik, memberi 
kesempatan anak untuk menerima pelajaran, memperhatikan kesehatan anak, 
melindungi anak dari gangguan dan ketidaknyamanan yang dirasakan anak, serta 
mendengarkan apa yang menjadi keinginan atau gagasan anak. Kesempatan 
tersebut akan membuat anak merasa dihargai dan pada akhirnya mewujudkan 
Pengarus – Utamaan  Anak.   
Aspek dari Sekolah Ramah Anak adalah adanya inklusif, efektif, 
sekolah yang sehat, kesetaraan jender, partisipasi masyarakat, serta sistem 
pengajaran. Di sekolah sebaiknya mengupayakan untuk memberikan pengajaran 
secara inklusif dan efektif, memperhatikan kebersihan dan kesehatan sekolah, 
tidak membedakan siswa laki – laki  dan perempuan, melibatkan masyarakat 
untuk dapat lebih menghargai keberadaan siswa, dan melakukan sistem 
pengajaran yang baik dengan mengarahkan siswa serta mengembangkan 
kreativitas siswa. Upaya tersebut akan mewujudkan peningkatan dari Sekolah 
Ramah Anak.  
Dari hasil  analis korelasi tata jenjang Rho Spearman seperti yang tertera  
diatas,  maka dapat direkomendasikan kepada masing – masing sekolah dasar 
sebagai upaya untuk dapat meningkatkan terwujudnya Sekolah Ramah Anak 
dapat dilihat dalam tabel dibawah ini  : 
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Tabel 4.12 
Rekomendasi Upaya mewujudkan SRA di masing – masing sekolah 
No Sekolah Koef. 
Korelasi 
(r) 
Peluang 
Galat 
 (p) 
 
Kesimpulan 
 
Rekomendasi 
1 SD Negeri 
Cepokojajar 
0,626 0,000 
 
Signifikan 
 
Pertahankan 
pemahaman dan 
pelaksanaan prinsip 
PUA dan SRA 
2 SD Negeri 
Payak 
0,871 0,000 
 
Signifikan Pertahankan 
pemahaman dan 
pelaksanaan prinsip 
PUA dan SRA 
3 SD Negeri 
Pelem 
0,362 0,000 
 
Signifikan Pertahankan 
pemahaman dan 
pelaksanaan prinsip 
PUA dan SRA 
4 SD Negeri 
Banyu Urip 
0,228 0,019 
 
Signifikan Pertahankan 
pemahaman dan 
pelaksanaan prinsip 
PUA dan SRA 
5 SD Negeri 
Putren 
0,175 0,074 
 
Tidak 
Signifikan 
Peningkatan 
pemahaman dan 
pelaksanaan prinsip 
PUA dan SRA melalui 
program pelatihan – 
kepada guru, kepala 
sekolah, murid dan 
orang tua murid serta 
pemangku kepentingan 
(stakeholders) 
6 SD Negeri 
Brajan 
0,017 0,886 
 
Tidak 
Signifikan 
Peningkatan 
pemahaman dan 
pelaksanaan prinsip 
PUA dan SRA melalui 
program pelatihan – 
kepada guru, kepala 
sekolah, murid dan 
orang tua murid serta 
pemangku kepentingan 
(stakeholders) 
7 SD Negeri 
Siluk 
0,107 0,277 
 
Tidak 
Signifikan 
Peningkatan 
pemahaman dan 
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pelaksanaan prinsip 
PUA dan SRA melalui 
program pelatihan – 
kepada guru, kepala 
sekolah, murid dan 
orang tua murid serta 
pemangku kepentingan 
(stakeholders) 
 
 Upaya peningkatan terwujudnya Sekolah Ramah Anak memungkinkan 
dapat dilakukan kerjasama dengan pihak luar (donor) atau berkoordinasi dengan 
dinas terkait, bahkan jika terjadi keterbatasan dana dapat dilakukan dengan model 
peer teaching antar guru.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sarah (2007) 27, 
yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Pengarus – Utamaan  Anak 
berhubungan dengan Sekolah Ramah Anak. Adanya Pengarus – Utamaan  Anak 
membuat anak merasa dihargai dan setara satu sama lain sehingga pada akhirnya 
mewujudkan Sekolah Ramah Anak. Pengarus – Utamaan  Anak berusaha untuk 
mengedepankan kepentingan dan hak yang dimiliki oleh anak. Pengarus – 
Utamaan  Anak berusaha untuk memenuhi hak – hak  anak serta memberikan 
perlindungan kepada anak sehingga anak akan merasakan kehidupan yang lebih 
baik dan dapat berkembang secara optimal.   
Penghargaan di sekolah terhadap kebebasan anak akan membuat anak 
merasa senang dan tanpa adanya tekanan terhadap hak anak maka anak akan 
merasakan keberadaannya dihargai dan diharapkan. Penghargaan tersebut 
                                                 
27 Sarah. 2007. Hubungan antara Pengarus-Utamaan Anak dengan Sekolah Ramah Anak di SD 
Kecamatan Dlingo. Skripsi. Tidak Dipublikasikan. UML: Fakultas Psikologi 
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membuat anak semakin mempercayai dirinya dan menstimulus konsep diri positif 
pada anak. Akhirnya akan potensi – potensi  yang dimiliki anak akan muncul. 
Berdasarkan teori tangga partisipasi menurut  Roger Hart (2001) 28 maka 
diketahui bahwa semakin tinggi anak tangga, menjadi indikasi bahwa proses 
pelibatan anak semakin partisipatif. Hal itu berarti bahwa anak sekolah 
diharapkan dapat mewujudkan kedelapan tangga yang ada.  
Dipahami bahwa sulit untuk merealisasikan ke delapan tangga tersebut, 
namun untuk mewujudkan sekolah ramah anak maka dapat dilakukan secara 
bertahap. Tangga dari teori tangga partisipasi adalah manipulasi, dekorasi, 
tokenism, diputuskan tapi diinformasikan, dikonsultasikan dan diinformasikan, 
orang dewasa memprakarsai dan keputusan dibuat bersama anak, diprakarsai dan 
dipimpin oleh anak – anak , inisiatif dari anak dan diputuskan bersama dengan 
orang dewasa. 
Pada tangga manipulasi, anak – anak  mengikuti instruksi – instruksi , 
tetapi mereka tidak benar – benar  memahami isu – isu  tersebut.  Mereka dimintai 
pandangan dan orang dewasa mendengar pandangan mereka, tetapi tidak  
menyampaikan pengaruh pandangan – pandangan  mereka pada hasil akhir. 
Tangga ini membuat partisipasi anak menjadi sangat minim. Anak 
umumnya akan menjadi individu yang seperti ”robot”, hanya melakukan instruksi 
tanpa memiliki ide dan tidak akan berani mengambil keputusan. Hal itu tentu saja 
akan berdampak negatif pada anak. 
                                                 
28 Roger Hart, Teori Tangga Partisipasi, Yayasan Kakak Solo, 2001 
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A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
1. Hasil korelasi menunjukkan,  
a. SD Negeri Cepokojajar ada pengaruh secara signifikan (0,000 
< 0,05) antara Pengarus – Utamaan  Anak dengan Sekolah 
Ramah Anak.  
b. SD Negeri Payak ada pengaruh secara signifikan (0,000 < 0,05) 
antara Pengarus – Utamaan  Anak dengan Sekolah Ramah 
Anak.  
c. SD Negeri Pelem ada pengaruh secara signifikan (0,000 < 
0,05) antara Pengarus – Utamaan  Anak dengan Sekolah 
Ramah Anak.  
d. SD Negeri  Banyu Urip ada pengaruh secara signifikan (0,019 
< 0,05) antara pengarusutamaan anak dengan sekolah ramah 
anak 
e. SD Negeri Putren tidak ada pengaruh secara signifikan (0,074 
> 0,05) antara Pengarus – Utamaan  Anak dengan Sekolah 
Ramah Anak.  
f. SD Negeri  Brajan tidak ada pengaruh secara signifikan (0,886 
> 0,05) antara Pengarus – Utamaan  Anak dengan Sekolah 
Ramah Anak.  
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g. SD Negeri  Siluk tidak ada pengaruh secara signifikan (0,277 > 
0,05) antara Pengarus – Utamaan  Anak dengan Sekolah 
Ramah Anak.  
2. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Pengarus – Utamaan  
Anak dan Sekolah Ramah Anak adalah dengan meningkatkan aspek-
aspek yang ada dalam ke dua variabel tersebut. Aspek dari Pengarus – 
Utamaan  Anak adalah hak untuk hidup, memperoleh pendidikan, 
kesehatan, perlindungan, serta memberi kesempatan untuk 
mengutarakan idea. Aspek dari Sekolah Ramah Anak adalah adanya 
inklusif, efektif, sekolah yang sehat, kesetaraan jender, partisipasi 
masyarakat, serta sistem pengajaran. Upaya dari masing – masing 
sekolah dasar untuk meningkatkan terwujudnya Sekolah ramah Anak 
dapat dilihat seperti dalam tabel 4.12 halaman 99. 
3. Faktor yang dapat menjadi pendukung dan penghambat terwujudnya 
Sekolah Ramah Anak antara lain kualitas guru, kualitas karyawan  
sekolah, dan dana. Guru sebagai penanggung – jawab  berlangsungnya 
proses belajar mengajar di sekolah adalah faktor penentu terwujudnya 
sekolah ramah anak sehingga mememerlukan guru – guru  yang 
berkualitas demi kesuksesan terwujudnya Sekolah Ramah Anak. 
Karyawan di sekolah mendukung berjalannya proses belajar mengajar 
di sekolah sehingga kualitas karyawan sebagai pelaksana administrasi 
di sekolah perlu untuk diperhatikan. Dana yang dimiliki sekolah akan 
digunakan untuk operasionalisasi Sekolah Ramah Anak sehingga 
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merupakan hal yang urgent untuk mewujudkan Sekolah Ramah Anak. 
Rencana Kerja Sekolah yang baik serta disusun secara partisipatif dan 
transparan adalah menjadi modal dasar terwujudnya Sekolah Ramah 
Anak.  Dengan mencermati alokasi anggaran dalam Rencana Kerja 
Sekolah  untuk alokasi pelatihan bagi guru – guru dalam peningkatan 
kualitas proses belajar mengajar serta dana penunjang untuk pembelian 
alat peraga mengajar menjadi sesuatu yang harus dicermati besaran 
prosentasenya.  
4. Kondisi profil sekolah di masing – masing sekolah dasar hampir tidak 
jauh berbeda, baik dari aspek sosial, ekonomi, tingkat pendidikan dari 
orang tua / wali, kompetensi guru, kepala sekolah maupun prestasi 
akademik dan non akademik murid.  Masing – masing profil prestasi 
akademik dan non akademik dari masing – masing sekolah dasar dapat 
dilihat di lampiran 2 sampai dengan lampiran 8. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi hasil penelitian ini adalah: 
1. Dapat diketahui hubungan antara Pengarus – Utamaan  Anak dan 
Sekolah Ramah Anak yang ada di ke 7 (tujuh) sekolah dasar yang 
menjadi tempat penelitian. Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan 
informasi untuk meningkatkan kondisi Pengarus – Utamaan  Anak dan 
Sekolah Ramah Anak di sekolah – sekolah  tersebut.  Masing – masing 
sekolah dasar mempunyai tingkat hubungan korelasi yang berbeda – 
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beda, hal ini merefleksikan bahwa pencapaian terwujudnya Sekolah 
Ramah Anak sangatlah tergantung pada tingkat Pengarus – Utamaan 
Anak pada para pelaku (subyek) dalam proses belajar mengajar, yaitu : 
guru, kepala sekolah, murid serta orang tua / wali dan lingkungan 
belajarnya. 
2. Pengarus – Utamaan  Anak merupakan salah satu variabel yang 
memiliki pengaruh besar dalam mewujudkan Sekolah Ramah Anak, 
dimana masing – masing sekolah memiliki tingkat korelasi yang 
berbeda – beda (lihat tabel 4.11, halaman 92).   Informasi ini penting 
demi pengembangan terwujudnya Sekolah Ramah Anak di  sekolah 
dasar lainnya. 
 
C. Saran 
 
Saran yang dapat diberikan berdasar hasil penelitian dapat dikategorikan 
ke dalam 3 kelompok, yaitu sekolah, lingkungan sekolah (masyarakat) serta para 
pemangku kepentingan (stakeholder) di bidang pendidikan. 
Terhadap Sekolah (guru, kepala sekolah dan murid serta tenaga 
administrasi)  adalah selayaknya sangat memahami dan melaksanakan prinsip 
dasar Hak Anak dalam mewujud – nyatakan Sekolah Ramah Anak, dengan 
memperlakukan hak hidup anak dengan baik, memberi kesempatan anak untuk 
menerima pelajaran, memperhatikan kesehatan anak, melindungi anak dari 
gangguan dan ketidaknyamanan anak, serta mendengarkan apa yang menjadi 
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keinginan atau gagasan anak.  Kesempatan tersebut akan mewujudkan Pengarus – 
Utamaan  Anak dengan membuat anak dihargai. Di sekolah juga sebaiknya 
mengupayakan untuk memberikan pengajaran secara inklusif dan efektif, 
memperhatikan kebersihan dan kesehatan sekolah, tidak membedakan siswa laki – 
laki  dan perempuan, melibatkan masyarakat untuk dapat lebih menghargai 
keberadaan siswa, dan melakukan sistem pengajaran yang baik dengan 
mengarahkan siswa serta mengembangkan kreativitas siswa dengan selalu 
menumbuh – kembangkan   model pembelajaran yang ramah terhadap anak 
sehingga tidak lagi akan terdengar kasus – kasus kekerasan terhadap anak di 
sekolah pada khususnya  serta siswa mendapatkan materi pembelajaran yang 
menyenangkan dari para guru di sekolah, juga anak – anak dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya di lingkungan dimana mereka 
bertempat tinggal. 
Terhadap lingkungan sekolah (masyarakat) yang direpresentasikan melalui  
komite sekolah, diharapkan selalu pro aktif memonitor dan mengevaluasi secara 
reguler (misal : bulanan, kuartal, semester) kepada sekolah dalam pelaksanaannya 
Pengarus – Utamaan Anak agar Sekolah Ramah Anak terlaksana dengan baik 
sesuai dengan cita – cita luhur pendidikan. 
Terhadap stakeholders pendidikan, mulai dari pengawas, kepala cabang 
dinas (kecamatan) dan dinas pendidikan (kabupaten) beserta jajarannya haruslah 
”aware” atau sadar serta mendukung terwujudnya ”political will”  akan Pengarus 
– Utamaan Anak untuk mewujudkan Sekolah Ramah Anak, misal dengan 
mengeluarkan PERDA, menerapkan sitem reward and punishment terhadap guru, 
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kepala sekolah serta jajaran pegawai di lingkungan dinas pendidikan yang 
berprestasi, alokasi dana untuk pengembangan profesionalisme guru, kepala 
sekolah, tenaga administrasi kependidikan, alat peraga serta alokasi dana lain 
untuk keberlanjutan kegiatan sehingga Sekolah Ramah Anak dapat menjadi 
bagian hidup ”roh” semua insan yang peduli dengan masa depan anak untuk 
mencapai hari esok yang lebih baik dan beruntung. 
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